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ABSTRAK

Tri Kusuma Aprilianti (2101056021), Analisis Laporan Arus Kas
Dalam Pengelolaan Keuangan Dana Haji Dan Umrah (Studi Kasus pada PT.
Arsy Buana Travelindo)

Pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel dalam industri
perjalanan haji dan umrah menjadi faktor kunci dalam menjaga kepercayaan
jemaah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan arus kas sebagai alat
evaluasi dalam pengelolaan keuangan PT. Arsy Buana Travelindo, khususnya
terkait dengan dana haji dan umrah. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Data diperoleh melalui dokumentasi
laporan keuangan perusahaan serta studi literatur terkait sistem pengelolaan dana
haji dan umrah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan arus kas PT. Arsy Buana
Travelindo memberikan gambaran yang jelas mengenai sumber dan penggunaan
dana perusahaan. Arus kas operasi mencerminkan aktivitas utama perusahaan, yaitu
penerimaan dari calon jemaah dan pembayaran biaya perjalanan. Arus kas investasi
berfokus pada pengadaan aset pendukung operasional, sementara arus kas
pendanaan terkait dengan pinjaman atau pendapatan dari investasi lain. Analisis
laporan arus kas menunjukkan bahwa perusahaan memiliki pengelolaan keuangan
yang cukup baik, meskipun terdapat tantangan dalam menjaga keseimbangan antara
pemasukan dan pengeluaran terutama pada periode non-musim haji. Implikasi
penelitian ini adalah pentingnya strategi pengelolaan arus kas yang lebih efisien
guna meningkatkan likuiditas dan stabilitas keuangan. PT. Arsy Buana Travelindo
disarankan untuk lebih meningkatkan transparansi laporan keuangan guna
memperkuat kepercayaan jemaah serta mengoptimalkan diversifikasi sumber
pendapatan agar tidak bergantung sepenuhnya pada musim haji dan umrah.

Kata Kunci :

Pengelolaan Keuangan, Dana Haji dan Umrah, Laporan Arus Kas
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab
Latin SKB Menteri Agama Rl No. 158/1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 0543b/1987 tertanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
) Alif - Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik
diatas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
> Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di
bawah)
o= Dad D De (dengan titik di
bawah)
Ta T Te (dengan titik di
bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di
atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ke
b Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
g) Wawu W We
° Ha H Ha
e Hamza ' Apostrof
h
< Ya Y Ye
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. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh: 4« 3 ditulis Mugaddimah

. Vokal

1. Vokal Tunggal
Fathah ditulis “a”. Contoh: =% ditulis fataka
Kasrah ditulis “i”. Contoh: &= ditulis ‘alimun
Dammabh ditulis “u”. Contoh: < ditulis kutub
2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap (fathah dan ya) ditulis “ai”.
Contoh : & ditulis aina
Vokal rangkap (fathah dan wawu) ditulis “au”.
Contoh: Js=~ ditulis haula
. Vokal Panjang
Fathah ditulis “a”. Contoh: gL = bha ‘a
Kasrah ditulis “i”. Contoh: sle= ‘ali mun
Dammah ditulis “u”. Contoh: ssle= ‘uliimun

. Hamzah

Huruf Hamzah (<) di awal kata tulis dengan vokal tanpa didahului oleh

tanda apostrof (). Contoh: o= iman

Lafzul Jalalah

Lafzul jalalah (kata &) yang terbentuk frase nomina ditransliterasikan

tanpa hamzah. Contoh: 4~ ditulis ‘Abdullah

. Kata Sandang “al-...”

1. Kata sandang ““al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai
dengan huruf gamariyah maupun syamsiyah.

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-" tetap ditulis dengan huruf kecil.

3. Kata sandang “al-” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis
dengan huruf kapital.

. Ta marbutah (3)

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya: 3_&J ditulis al-bagarah.

Bila di tengah kalimat ditulis t. Contoh: Jwl 3\S 3 ditulis zakah al-mal atau

zakatul mal.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peningkatan kualitas pengelolaan keuangan dalam penyelenggaraan ibadah
haji dan umrah memiliki peran yang sangat vital, terutama dalam menjaga
transparansi dan akuntabilitas terhadap dana yang dipercayakan oleh jemaah. PT.
Arsy Buana Travelindo, yang merupakan salah satu penyedia layanan perjalanan
ibadah haji dan umrah di Indonesia, memiliki tanggung jawab besar dalam
mengelola dana jemaah untuk memastikan kelancaran perjalanan ibadah serta
meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan. Pengelolaan keuangan yang baik
akan meningkatkan kepercayaan jemaah, memperkuat posisi perusahaan di pasar,
dan meminimalisir risiko-risiko finansial yang terjadi. Dalam hal ini, laporan arus
kas menjadi alat yang sangat efektif dalam menilai kinerja keuangan perusahaan,
karena laporan tersebut menggambarkan bagaimana perusahaan mengelola arus kas
yang masuk dan keluar dari kegiatan operasionalnya.

Laporan arus kas memberikan informasi mengenai aliran kas yang diterima
dan dibayarkan selama periode tertentu, serta menunjukkan sejauh mana
perusahaan dapat memenuhi kewajiban finansialnya, menginvestasikan dana untuk
pertumbuhan, dan menghasilkan arus kas. Sebagai instrumen yang mencerminkan
posisi keuangan perusahaan, laporan arus kas memiliki peran penting dalam
pengambilan keputusan strategis, baik oleh manajemen perusahaan maupun oleh
pihak eksternal seperti investor atau regulator.

Islam mengajarkan pentingnya kejujuran dan tanggung jawab dalam setiap
aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan keuangan. Dalam Al-Quran, Allah
SWT berfirman dalam QS Ali ‘Imran ayat 96-97:

L)) ALRA ST S () Capadlall 53 5 L85 A8 (0T A g 0 3 051 )
O G A 8 58 oay S ) UL oy il e G e 5 T LS ARS e
(V) Gaellad



”Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat)
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi
petunjuk bagi semua manusia (96). Padanya terdapat ayat ayat yang nyata, (di
antaranya) magam lbrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi
amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam (97)” .

Ayat ini menunjukkan bahwa ibadah haji diwajibkan hanya bagi mereka
yang mampu secara fisik dan finansial. Oleh karena itu, penting bagi biro perjalanan
haji dan umrah untuk memastikan bahwa dana yang dikumpulkan dari jemaah
dikelola dengan bijaksana dan amanah.

Seiring dengan meningkatnya jumlah jemaah haji dan umrah dari tahun ke
tahun, kebutuhan untuk mengelola dana tersebut dengan baik semakin mendesak.
Dana yang diterima dari jemaah haji dan umrah tidak hanya digunakan untuk
membiayai keberangkatan dan kebutuhan operasional, tetapi juga harus dikelola
dengan bijaksana untuk memastikan kelancaran perjalanan ibadah. Pengelolaan
dana yang kurang baik dapat berisiko menurunkan kepercayaan jemaah, dan bahkan
dapat mempengaruhi reputasi perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu,
analisis laporan arus kas menjadi kunci utama dalam mengukur efektivitas
pengelolaan dana tersebut.

Sejumlah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa
laporan arus kas dapat memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana sebuah
perusahaan mengelola sumber daya keuangannya. Noviardi dan Syauqi (2022),
dalam penelitiannya tentang analisis cash flow dana umrah di Indonesia,
menekankan pentingnya pengelolaan dana yang transparan dan efisien dalam
industri perjalanan umrah untuk meningkatkan kepercayaan jemaah dan
mempertahankan keberlanjutan usaha (Noviardi & Syauqi, 2022). Penelitian
lainnya oleh Nabella (2021) juga menunjukkan bahwa laporan arus kas dapat

menjadi alat yang efektif untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, terutama



dalam sektor perusahaan farmasi yang memiliki aliran kas yang signifikan dan
fluktuatif®.

Selain itu, Eliyasari (2022) dalam penelitian tentang efektivitas pengelolaan
dana haji pada Kementerian Agama Kota Bekasi di masa pandemi COVID-19
menyoroti pentingnya penerapan akuntansi yang tepat dalam menghasilkan laporan
keuangan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, yang juga relevan dengan
pengelolaan dana haji dan umrah di sektor swasta. Dalam konteks ini, PT. Arsy
Buana Travelindo perlu melakukan evaluasi yang mendalam terhadap laporan arus
kasnya untuk memastikan bahwa dana yang diterima dan dikelola benar-benar
digunakan dengan efisien dan transparan, demi menjaga kepercayaan jemaah dan
meningkatkan kinerja perusahaan?.

Secara akademik, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
pada pengembangan teori-teori yang terkait dengan pengelolaan keuangan,
khususnya dalam sektor industri perjalanan ibadah haji dan umrah. Penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya wawasan mengenai bagaimana laporan arus kas
dapat digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan
dalam konteks yang lebih spesifik, yaitu pada PT. Arsy Buana Travelindo. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis bagaimana laporan arus kas
dapat digunakan untuk menilai efektivitas pengelolaan dana haji dan umrah, yang
memiliki Kkarakteristik unik dalam hal jangka waktu dan fluktuasi dana yang
diterima.

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan pada sektor perusahaan
besar, studi mengenai pengelolaan dana haji dan umrah di perusahaan swasta
seperti PT. Arsy Buana Travelindo masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian

ini akan memberikan kontribusi penting dalam menjawab kekosongan tersebut

! Noviardi, I. and Syauqi, M., 2022. Analisis Cash Flow Dana Umrah: Indonesia. Mubeza, 12(2),
pp.18-23.

2 Eliyasari, R., 2022. EFEKKTIVITAS PENGELOLAAN DANA HAJ DAN PENERAPAN
STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAH TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN
DI MASA PANDEMI COVID-19 PADA KEMENTERIAN AGAMA KOTA BEKASI (Doctoral
dissertation, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia Jakarta). Hal 20.



dengan mengkaji secara lebih mendalam bagaimana laporan arus kas dapat
digunakan untuk menilai kinerja keuangan pada perusahaan penyelenggara
perjalanan ibadah haji dan umrah.

Dari perspektif sosial, pengelolaan dana haji dan umrah yang tidak
transparan dan tidak akuntabel dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat
terhadap penyelenggara perjalanan ibadah. Dalam hal ini, PT. Arsy Buana
Travelindo sebagai lembaga yang dipercayakan untuk mengelola dana jemaah,
harus menunjukkan tanggung jawab dan integritas yang tinggi dalam mengelola
dana yang diterima. Kepercayaan jemaah adalah aset yang sangat berharga, dan
pengelolaan yang buruk dapat berakibat pada penurunan minat jemaah untuk
menggunakan layanan perusahaan tersebut, bahkan dapat merusak reputasi
perusahaan secara keseluruhan.

Analisis laporan arus kas dalam pengelolaan dana haji dan umrah akan
memberikan gambaran mengenai seberapa efektif perusahaan dalam mengelola
dana tersebut, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan yang dapat
mendukung peningkatan kualitas pelayanan. Dengan transparansi yang lebih baik
dalam laporan keuangan, PT. Arsy Buana Travelindo dapat meningkatkan
kepercayaan jemaah dan memperkuat posisinya di pasar.

Hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah,
"Sebaik-baik orang adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain,” (HR. Al-
Bukhari) menggarisbawahi tanggung jawab etis yang diemban oleh biro perjalanan
haji dan umrah. Mereka tidak hanya harus memberikan layanan yang baik kepada
jemaah, tetapi juga harus memastikan bahwa dana yang dipercayakan kepada
mereka dikelola dengan penuh tanggung jawab.

Gap penelitian yang ada dalam topik pengelolaan dana haji dan umrah pada
PT. Arsy Buana Travelindo terletak pada kurangnya penelitian yang membahas
secara mendalam tentang laporan arus kas dalam konteks pengelolaan keuangan di
sektor swasta, khususnya pada perusahaan penyelenggara perjalanan ibadah haji
dan umrah. Sebagian besar studi yang ada lebih banyak memfokuskan diri pada
pengelolaan dana haji dan umrah di sektor publik atau lembaga pemerintah, seperti

yang dilakukan oleh Mubarak & Fuhaidah (2018) yang mengkaji pengelolaan dana



haji oleh BPKH dan Kemenag, serta Eliyasari (2022) yang meneliti efektivitas
pengelolaan dana haji di tingkat pemerintah daerah. Penelitian-penelitian ini
cenderung tidak membahas pengelolaan arus kas di sektor swasta yang memiliki
dinamika operasional dan keuangan yang berbeda. Perusahaan seperti PT. Arsy
Buana Travelindo menghadapi tantangan dalam mengelola dana jemaah yang
bersifat jangka panjang, fluktuatif, dan harus memenuhi berbagai syarat
akuntabilitas yang tinggi agar dapat mempertahankan kepercayaan pelanggan. Oleh
karena itu, penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis laporan
arus kas PT. Arsy Buana Travelindo sebagai sarana untuk menilai bagaimana
perusahaan ini mengelola dana haji dan umrah dengan efisien, transparan, dan
akuntabel .

Novelty atau kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang
spesifik dalam menganalisis laporan arus kas pada perusahaan swasta
penyelenggara haji dan umrah, yang belum banyak dibahas dalam literatur yang
ada. Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan menggali bagaimana
pengelolaan arus kas dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan transparansi dalam sektor yang sangat bergantung pada kepercayaan
pelanggan, yaitu perjalanan ibadah haji dan umrah. Novelty lain dari penelitian ini
adalah fokus pada pengelolaan dana jangka panjang yang memerlukan strategi
keuangan yang tepat, mengingat aliran dana yang tidak bersifat konstan dan sering
kali bergantung pada musim ibadah tertentu. Dengan memberikan perhatian khusus
pada PT. Arsy Buana Travelindo, penelitian ini berkontribusi dalam mengisi
kesenjangan penelitian terkait dengan pengelolaan arus kas di sektor swasta dalam
industri haji dan umrah, yang memiliki implikasi penting baik dari sisi akademik
maupun praktis dalam meningkatkan kinerja keuangan dan layanan kepada jemaah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan arus kas PT. Arsy

Buana Travelindo dalam konteks pengelolaan dana haji dan umrah. Dengan

3 Eliyasari, R., 2022. EFEKTIVITAS PENGELOLAAN DANA HAJI DAN PENERAPAN
STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAH TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN
DI MASA PANDEMI COVID-19 PADA KEMENTERIAN AGAMA KOTA BEKASI (Doctoral
dissertation, Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Indonesia Jakarta). Hal 21.



menganalisis laporan arus kas perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana pengelolaan dana
dilakukan, serta sejauh mana pengelolaan tersebut berdampak pada kinerja
keuangan perusahaan dan kualitas pelayanan kepada jemaah. Diharapkan hasil dari
penelitian ini akan memberikan rekomendasi yang berguna bagi PT. Arsy Buana
Travelindo dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan dana
haji dan umrah.

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai latar belakang permasalahan, maka
penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai topik tersebut, dan
menuangkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Laporan Arus Kas
dalam Pengelolaan Keuangan Dana Haji dan Umrah (Studi Kasus pada PT. Arsy
Buana Travelindo)”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini
akan mengajukan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengelolaan arus kas pada PT. Arsy Buana Travelindo dalam
pengelolaan dana haji dan umrah?

2. Sejauh mana laporan arus kas dapat mencerminkan kinerja keuangan PT. Arsy
Buana Travelindo dalam pengelolaan dana haji dan umrah?

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan arus kas dalam
pengelolaan dana haji dan umrah di PT. Arsy Buana Travelindo?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya, penelitian
ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Menganalisis pengelolaan arus kas pada PT. Arsy Buana Travelindo dalam
konteks pengelolaan dana haji dan umrah.

2. Menilai kinerja keuangan PT. Arsy Buana Travelindo melalui analisis laporan
arus kas dan dampaknya terhadap pengelolaan dana haji dan umrabh.

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan

arus kas dalam perusahaan penyelenggara perjalanan ibadah haji dan umrah.



4. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pengelolaan arus kas guna
meningkatkan transparansi dan kepercayaan jemaah terhadap PT. Arsy Buana
Travelindo.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademik
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan literatur
tentang pengelolaan dana haji dan umrah, khususnya dalam sektor swasta.
Penelitian ini juga memperkaya kajian mengenai pentingnya laporan arus kas
dalam menilai kinerja keuangan perusahaan di sektor yang memiliki
karakteristik dana jangka panjang dan fluktuatif.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi kepada PT. Arsy
Buana Travelindo dalam mengelola arus kas dengan lebih efektif, efisien, dan
transparan, sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan
menjaga kepercayaan jemaah.

3. Manfaat Sosial
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat, terutama
bagi jemaah haji dan umrah, karena perusahaan yang lebih transparan dan
akuntabel dalam pengelolaan dana akan meningkatkan kepercayaan dan

kualitas pelayanan.

4. Manfaat Kebijakan
Penelitian ini juga dapat memberikan masukan bagi pembuat kebijakan, seperti
Kementerian Agama atau lembaga terkait lainnya, dalam merumuskan
kebijakan yang lebih baik terkait dengan pengelolaan dana haji dan umrah di

sektor swasta.

E. Telaah Pustaka
Peneliti menemukan beberapa hal yang perlu diperhatikan dari hasil
beberapa skripsi yang peneliti baca, dan dijadikan bahan perbandingan. Setelah

melakukan tinjauan pustaka, peneliti menemukan beberapa referensi yang



membahas tentang analisis laporan arus kas. Judul-judul inilah yang digunakan
peneliti sebagai bahan referensi penelitian antara lain :

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Mukri et al. (2024) “Pengelolaan
Keuangan Haji yang Berkeadilan, Berkelanjutan serta Penguatan Ekosistem
Perhajian Melalui Pembimbing Haji KBIHU” dalam penelitian ini membahas
tentang pentingnya pengelolaan keuangan haji yang adil dan berkelanjutan, dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
menunjukkan bahwa kolaborasi antara berbagai pihak dalam pengelolaan dana
dapat meningkatkan kualitas layanan haji secara keseluruhan. Penelitian ini
menekankan bahwa peran pembimbing haji dan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
dan Umrah (KBIHU) sangat penting dalam mendukung pengelolaan keuangan yang
efektif. Strategi pelayanan yang diberikan mulai dari proses pendaftaran hingga
kepulangan jemaah menjadi fokus utama, dimana pendekatan yang bervariasi
digunakan untuk menjangkau berbagai kelompok masyarakat, termasuk kaum
intelektual, orang awam, dan lansia.* Perbedaan penelitian dengan peneliti yang
dilakukan cukup berbeda dengan penekanan pada strategi pelayanan dan
pembimbingan calon jemaah. Sementara itu, peneliti lebih terfokus pada analisis
laporan arus kas secara keseluruhan di PT. Arsy Buana Travelindo, tanpa
menitikberatkan pada aspek keadilan atau keberlanjutan dalam pengelolaan dana.
peneliti membahas tentang analisis laporan arus kas pada biro perjalanan haji dan
umrah di PT. Arsy Buana Travelindo yaitu pengelolaan dana untuk memenuhi
kebutuhan operasional biro perjalanan, termasuk pengeluaran untuk transportasi,
akomodasi, dan layanan lainnya.

Kedua, artikel oleh Mubarak dan Fuhaidah (2018) di Iltizam Journal of
Shariah Economic Research “Manajemen Pengelolaan Dana Haji Republik
Indonesia (Studi Kolaborasi Antar Lembaga BPKH, Kemenag Dan Mitra

Keuangan Dalam Pengelolaan Dana Haji)* dalam penelitian ini menjelaskan

4 Mukri et al., "Pengelolaan Keuangan Haji yang Berkeadilan, Berkelanjutan serta Penguatan
Ekosistem Perhajian Melalui Pembimbing Haji KBIHU," Jurnal llmiah, vol. 2, no. 1 (Februari
2024): hal. 62-71.



tentang Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) sebagai lembaga yang
bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan haji di Indonesia.® Penelitian ini
menyoroti pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen dana haji,
serta bagaimana BPKH berperan dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan
ibadah haji melalui investasi yang sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu,
penelitian ini juga mencatat tantangan yang dihadapi BPKH dalam mengelola dana
haji di tengah tingginya minat masyarakat untuk berangkat haji dan terbatasnya
kuota yang disediakan oleh pemerintah Arab Saudi. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif, dengan wawancara dan analisis dokumen sebagai teknik
pengumpulan data. Penelitian ini fokus pada pengelolaan dana haji di tingkat makro
melalui BPKH, menekankan transparansi dan akuntabilitas. Perbedaan dengan
penelitian sebelumnya terletak pada fokusnya lebih menitikberatkan pada analisis
laporan arus kas, khususnya pengelolaan dana di biro perjalanan untuk memenuhi
kebutuhan operasional dan layanan kepada jemaah.

Ketiga. studi oleh Sari et al. (2023) dalam Moneta: Jurnal Manajemen &
Keuangan Syariah “Kerjasama Kinerja Keuangan Antara Travel PT. An-Nur
Ma’arif Sidrap Dan Amitra Syariah (Analisis Manajemen Keuangan Syariah)
“ dalam melakukan analisis tentang kerjasama pengelolaan keuangan antara PT An-
Nur Ma‘arif dan Amitra Syariah. Penelitian ini menunjukkan bagaimana kerja sama
tersebut memungkinkan masyarakat dengan keterbatasan finansial untuk tetap
dapat menunaikan ibadah haji dan umrah melalui skema pembayaran angsuran.
penelitian ini menekankan pentingnya inovasi dalam pembiayaan perjalanan haji
dan umrah untuk memenuhi kebutuhan jemaah. Metode Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan data dikumpulkan melalui
wawancara dan analisis dokumen terkait kerjasama tersebut. Temuan menunjukkan
bahwa inovasi dalam pembiayaan perjalanan haji dan umrah sangat penting untuk

memenuhi kebutuhan jemaah, serta memperluas akses bagi mereka yang memiliki

> Mubarak & Fuhaidah, "Manajemen Pengelolaan Dana Haji Republik Indonesia (Studi Kolaborasi
Antar Lembaga BPKH, Kemenag Dan Mitra Keuangan Dalam Pengelolaan Dana Haji)," Iltizam
Journal of Shariah Economic Research, 2018.



10

keterbatasan finansial. Perbedaan penelitian dengan peneliti lakukan berbeda
penelitian tersebut fokus pada kerjasama pembiayaan yang memungkinkan
masyarakat dengan keterbatasan finansial untuk menunaikan ibadah haji dan umrah
melalui skema pembayaran angsuran. Sedangkan peneliti melakukan riset tentang
bagaimana menekankan pada evaluasi laporan arus kas secara keseluruhan di biro
perjalanan, termasuk analisis arus kas, rasio keuangan, dan efektivitas penggunaan
dana untuk memenuhi kebutuhan operasional®.

Keempat, studi oleh Fitria et al. (2020) diJurnal Ekonomi
Syariah “Manajemen Pengelolaan Dana Haji Pada Badan Pengelola
Keuangan Haji (BPKH)” dalam penelitian ini membahas efektivitas manajemen
pengelolaan dana haji di Indonesia, dengan fokus pada hubungan antara BPKH,
Kementerian Agama, dan lembaga keuangan lainnya.” Penelitian ini
mengungkapkan bahwa kolaborasi antar lembaga sangat penting untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan dana haji serta memastikan bahwa dana
tersebut digunakan sesuai dengan kepentingan jemaah. Penulis juga menyoroti
perlunya peningkatan kapasitas lembaga-lembaga terkait agar dapat mengelola
dana secara lebih profesional dan transparan. Metode yang digunakan adalah
metode campuran, yaitu kombinasi antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Data dikumpulkan melalui survei kepada berbagai pihak terkait, serta wawancara
mendalam dengan pejabat dari Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) dan
Kementerian Agama.

Metode analisis yang digunakan mencakup analisis deskriptif untuk
mengevaluasi efektivitas penggunaan dana haji dan kolaborasi antar lembaga.
Penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antar lembaga dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan dana haji, serta perlunya peningkatan kapasitas

lembaga-lembaga terkait agar dapat mengelola dana secara lebih profesional dan

® Sari, N., & Ali, N. (2023). KERJASAMA KINERJA KEUANGAN ANTARA TRAVEL PT. AN-
NUR MA’ARIF SIDRAP DAN AMITRA SYARIAH (ANALISIS MANAJEMEN KEUANGAN
SYARIAH). MONETA, 31-41.

7 Fitria et al., "Manajemen Pengelolaan Dana Haji Pada Badan Pengelola Keuangan Haji," Jurnal
Ekonomi Syariah, vol. 4 (2020).
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transparan. Perbedaan penelitian ini membahas tentang fokus pada efektivitas
pengelolaan dana haji di Indonesia, dengan penekanan pada kolaborasi antar
lembaga seperti BPKH dan Kementerian Agama. Sementara itu, peneliti lebih
menekankan pada analisis laporan arus kas, khususnya bagaimana PT. Arsy Buana
Travelindo mengelola dana untuk memenuhi kebutuhan operasional dan
meningkatkan kualitas layanan kepada jemaah.

Kelima, Jurnal yang berjudul "Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Alat
untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan PT. Kimia Farma Tbk."
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan arus kas perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2016. Dengan menggunakan
analisis rasio arus kas, penelitian ini menilai sejauh mana perusahaan mampu
mengelola arus kasnya untuk memenuhi kewajiban operasional dan finansial. Hasil
analisis menunjukkan bahwa PT. Kimia Farma Tbk. mengalami ketidakefektifan
dalam pengelolaan arus kas selama periode tersebut, dengan banyak rasio yang
menunjukkan angka di bawah 1, yang berarti perusahaan tidak mampu memenuhi
kewajiban jangka pendeknya secara memadai.

Penelitian yang dilakukan dalam jurnal ini sangat relevan dengan topik
penelitian yang berjudul "Analisis Laporan Arus Kas dalam Pengelolaan Keuangan
Dana Haji dan Umrah PT. Arsy Buana Travelindo.” Seperti halnya PT. Kimia
Farma Tbk., PT. Arsy Buana Travelindo perlu melakukan analisis yang mendalam
terhadap laporan arus kas untuk memastikan bahwa dana yang diterima dari jemaah
haji dan umrah dikelola dengan baik. Mengingat bahwa perusahaan ini bergerak
dalam sektor yang melibatkan dana besar dan tidak selalu stabil, pengelolaan arus
kas yang efektif menjadi kunci untuk menjaga keberlanjutan operasional dan
memastikan dana tersebut digunakan sesuai dengan tujuan.

Keenam, penelitian yang berjudul "Analisis Cash Flow Dana Umrah
(Studi pada Travel AZ Takengon)" oleh Noviardi, I., & Syauqi, berfokus pada
pengelolaan laporan arus kas di salah satu penyelenggara umrah, yaitu AZ Tour &
Travel. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana laporan arus kas
disusun dan bagaimana distribusi dana umrah yang disetorkan oleh jemaah

digunakan untuk berbagai keperluan, seperti transportasi, akomodasi, administrasi,
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dan perlengkapan jemaah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan arus kas
yang disusun oleh AZ Tour memenuhi standar akuntansi yang berlaku, meskipun
ada beberapa kelemahan dalam penyajian laporan keuangan yang dilakukan
berdasarkan periode keberangkatan jemaah.

Penelitian ini relevan untuk dikaitkan dengan penelitian berjudul "Analisis
Laporan Arus Kas dalam Pengelolaan Keuangan Dana Haji dan Umrah (Studi
Kasus pada PT. Arsy Buana Travelindo)”, yang juga akan mengeksplorasi
bagaimana arus kas di PT Arsy Buana Travelindo dikelola, khususnya dalam
konteks dana umrah dan haji. Fokus utama penelitian pada PT Arsy Buana
Travelindo dapat menekankan bagaimana perusahaan ini mengelola dan
mendistribusikan dana umrah yang diterima dari jemaah, serta bagaimana laporan
arus kas membantu perusahaan dalam memastikan transparansi dan akuntabilitas
penggunaan dana tersebut.

Berdasarkan temuan dalam jurnal ini, jika PT. Arsy Buana Travelindo tidak
menyusun laporan arus kas secara tepat atau melakukan analisis yang kurang
mendalam, perusahaan akan menghadapi kesulitan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek dan mengelola investasi yang diperlukan untuk mendukung kegiatan
perjalanan haji dan umrah. Oleh karena itu, pengelolaan arus kas yang transparan
dan efisien tidak hanya penting untuk menjaga likuiditas perusahaan, tetapi juga
untuk memastikan bahwa dana jemaah digunakan dengan bijaksana dan sesuai
dengan prinsip-prinsip keuangan yang sehat.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang serupa dapat diterapkan untuk
menganalisis laporan arus kas PT. Arsy Buana Travelindo, dengan fokus pada
rasio-rasio kunci yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban finansialnya dan memastikan pengelolaan dana haji dan umrah
dilakukan secara efektif. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih baik
mengenai pengelolaan keuangan perusahaan dan mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di masa
mendatang.

Penelitian mengenai pengelolaan keuangan dalam industri haji dan umrah

telah dilakukan oleh berbagai peneliti dengan fokus yang beragam. Namun,
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terdapat beberapa perbedaan signifikan antara penelitian terdahulu dan penelitian
saat ini, khususnya dalam analisis laporan arus kas dalam pengelolaan keuangan
dana haji dan umrah di PT. Arsy Buana Travelindo.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih
menitikberatkan pada tingkat mikro, yaitu bagaimana PT. Arsy Buana Travelindo
mengelola dana operasionalnya melalui analisis laporan arus kas. Fokus utama
penelitian ini adalah mengevaluasi efektivitas pengelolaan dana dalam memastikan
keseimbangan keuangan, efisiensi operasional, serta transparansi dalam biro
perjalanan haji dan umrah.

Berdasarkan perbandingan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal analisis laporan arus kas dalam
pengelolaan keuangan biro perjalanan haji dan umrah, khususnya pada PT. Arsy
Buana Travelindo. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
menitikberatkan pada aspek kebijakan makro, transparansi di tingkat lembaga
pemerintah, atau inovasi dalam pembiayaan, penelitian ini berkontribusi dalam
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana laporan arus
kas dapat menjadi alat strategis dalam menjaga keseimbangan keuangan
perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat praktis bagi biro perjalanan haji dan umrah dalam meningkatkan

efektivitas pengelolaan dana dan memberikan layanan yang lebih baik bagi jemaah.

. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono, metode penelitian ini didasarkan pada penggunaan data
yang bertujuan untuk mendeskripsikan, membuktikan, mengembangkan, dan
menemukan pengetahuan dan teori guna memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi permasalahan dalam kehidupan manusia (Sugiyono: 2012)

Sedangkan menurut Muhammad Nasir, metode penelitian penting bagi
peneliti untuk mencapai tujuan dan menemukan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan. Berikut merupakan metode — metode yang digunakan penulis untuk

mengumpulkan informasi dan data.

1. Jenis Penelitian
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Metode penelitian kualitatif digunakan untuk memahami dan menggali
fenomena yang lebih mendalam yang tidak dapat diungkap melalui pendekatan
kuantitatif. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif dapat
memahamkan bagaimana PT. Arsy Buana Travelindo mengelola dan
mengawasi aliran dana haji dan umrah. Pendekatan ini juga mengeksplorasi
pihak terkait mengenai kebijakan internal, kendala yang dihadapi, serta
pemahaman ABT travel terhadap proses pengelolaan laporan arus kas®.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari sumber yang
relevan dengan topik penelitian.

Penelitian ini menggunakan data primer, yang diperoleh dari sumber
yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder ini meliputi dokumen-dokumen
yang relevan dengan pengelolaan keuangan dan dana haji serta umrah. Salah
satu dokumen utama yang digunakan adalah laporan arus kas PT. Arsy Buana
Travelindo, yang berisi informasi terkait pemasukan dan pengeluaran dana
yang dikelola perusahaan. Laporan arus kas ini menjadi sumber utama untuk
analisis keuangan dalam penelitian ini. Selain itu, kebijakan pengelolaan dana
haji dan umrah juga digunakan sebagai data sekunder. Dokumen kebijakan ini
mengatur prosedur dan aturan yang berkaitan dengan pengelolaan dana
tersebut. Catatan transaksi yang mencakup pengeluaran dan pemasukan terkait
dana haji dan umrah juga dikumpulkan untuk mendukung analisis arus kas dan
memberikan konteks terhadap pengelolaan keuangan. Dwiastuti (2017)
menekankan pentingnya dokumentasi dalam penelitian kualitatif untuk
memverifikasi data dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam

tentang konteks pengelolaan keuangan®.

8 Waruwu, M., 2023. Pendekatan penelitian pendidikan: metode penelitian kualitatif, metode
penelitian kuantitatif dan metode penelitian kombinasi (Mixed Method). Jurnal Pendidikan
Tambusai, 7(1), pp.2896-2910.

° Dwiastuti, L., Agusti, R. and Al Azhar, A., 2017. Analisis Pengaruh Struktur Kepemilikan
Institusional, Financial Leverage, Dan Ukuran Kap Terhadap Perataan Laba Dengan Ukuran
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Penelitian ini juga akan memanfaatkan sumber data tertulis dan studi
dokumentasi lainnya untuk memperkaya analisis. Sebagai referensi, penelitian
Mubarak dan Fuhaidah (2018) membahas kolaborasi antar lembaga dalam
pengelolaan dana haji, yang sangat relevan untuk memahami konteks
pengelolaan dana yang dilakukan oleh PT. Arsy Buana Travelindo. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengacu pada literatur terkait pengelolaan dana haji
dan umrah, yang mencakup teori dan praktik pengelolaan dana baik di
perusahaan swasta maupun lembaga publik di Indonesia. Literatur ini akan
mendukung pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengelolaan
keuangan yang efisien, transparan, dan akuntabel dalam konteks pengelolaan
dana haji dan umrah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini lebih bersifat
naratif dan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dapat diterapkan antara
lain:

e Studi Literatur
Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sumber-sumber
yang relevan menggunakan database akademik, perpustakaan online, dan
sumber terpercaya lainnya. Alat pencarian seperti Google Scholar, JSTOR,
ProQuest, dan database lain digunakan untuk menemukan artikel ilmiah,
buku, atau laporan yang berkaitan dengan topik penelitian.
e Dokumentasi dan Analisis Laporan
Mengumpulkan dokumen-dokumen internal perusahaan, seperti
laporan arus kas, kebijakan pengelolaan dana haji dan umrah, serta catatan
transaksi yang relevan untuk mendukung analisis kualitatif dengan analisis
laporan keuangan tahunan. Dokumentasi ini juga penting untuk
memverifikasi dan memahami konteks pengelolaan dana tersebut secara
lebih mendalam (Dwiastuti, 2017: 72).

Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Pada Perusahaan Go Publik Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2011-2014) (Doctoral dissertation, Riau University). Hal 40.
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Data yang diperoleh dari studi literatur dan dokumentasi akan dianalisis
menggunakan analisis tematik. Proses ini melibatkan pengidentifikasian tema-
tema yang berulang atau relevansi dalam pengelolaan dana haji dan umrah,
serta dampaknya terhadap kesehatan arus kas PT. Arsy Buana Travelindo.
Analisis tematik akan mengungkapkan bagaimana kebijakan pengelolaan dana
diterapkan, serta bagaimana perusahaan menghadapi kendala dan tantangan
dalam pengelolaan keuangan tersebut (Ramdhan, 2021: 93). Selain itu, data
juga bisa dilakukan untuk memastikan validitas hasil analisis, dengan

membandingkan informasi dari berbagai sumber, seperti dokumen.

. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan dengan cara
penyusunan tema dari data yang diperoleh dari studi literatur dan analisis
dokumen. Tema-tema ini kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola atau
masalah yang muncul terkait pengelolaan arus kas dalam konteks pengelolaan
dana haji dan umrah. Analisis ini membantu peneliti untuk menafsirkan makna
yang terkandung dalam setiap data yang diperoleh, dan untuk memberikan
wawasan lebih dalam tentang bagaimana kebijakan, prosedur, serta tantangan
dihadapi oleh perusahaan dalam mengelola dana tersebut (Waruwu, 2023:
2903).

Metode kualitatif membuat untuk memahami konteks dan proses yang
lebih luas dalam pengelolaan dana haji dan umrah. Berbeda dengan metode
kuantitatif yang mengutamakan angka dan statistik, penelitian kualitatif
membantu peneliti untuk mendapatkan gambaran holistik tentang bagaimana
pengelolaan dana tersebut dijalankan oleh PT. Arsy Buana Travelindo, serta
memahami dinamika yang terjadi dalam lingkungan perusahaan .

Penelitian kualitatif ini juga dapat dikaitkan dengan kajian sebelumnya
mengenai pengelolaan keuangan dana haji di Indonesia, seperti yang dilakukan
oleh Mubarak dan Fuhaidah (2018: 72), yang membahas kolaborasi antara
berbagai lembaga dalam pengelolaan dana haji di Indonesia. Dengan
menganalisis laporan arus kas di PT. Arsy Buana Travelindo, penelitian ini

dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana pengelolaan keuangan dana
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haji dan umrah di tingkat perusahaan sejalan atau berbeda dengan pengelolaan
dana haji oleh lembaga-lembaga resmi seperti Badan Pengelola Keuangan Haji
(BPKH).

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, laporan arus kas yang ada
dapat dianalisis dan mengevaluasi bagaimana kinerja keuangan PT. Arsy
Buana Travelindo terkait dengan pengelolaan dana haji dan umrah. Ini dapat
mencakup pemahaman tentang bagaimana perusahaan mengatur pengeluaran
dan pemasukan dana haji dan umrah dalam rangka menjaga stabilitas keuangan
perusahaan dan memberikan layanan terbaik bagi jemaah.

Metode penelitian kualitatif yang melibatkan studi literatur, analisis
dokumen, dan analisis tematik sangat relevan untuk menggali informasi lebih
dalam tentang pengelolaan keuangan dana haji dan umrah di PT. Arsy Buana
Travelindo. Pendekatan ini akan memberikan pemahaman tentang kebijakan
dan tantangan dalam pengelolaan arus kas perusahaan serta memberikan
kontribusi bagi pengembangan sistem pengelolaan keuangan yang lebih

transparan dan akuntabel.

G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Setiap

bab terdiri dari sub-sub pembahasan sistematika penulisan tersebut sebagai
berikut:

I.

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua yaitu landasan teori. Bab ini membahas lebih detail dari kerangka
teoritik penelitian. Adapun sub bab yang dibahas berkaitan dengan pengertian
mengenai analisis arus, laporan arus kas dan pemahaman mengenai biro haji
dan umrah.

Bab ketiga adalah gambaran umum mengenai sejarah, perkembangan, visi dan
misi tujuan dan fungsi, hasil perhitungan analisis arus kas operasi, investasi, dan

pendanaan PT Arsy Buana Travelindo.
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4. Bab keempat adalah hasil dan pembahasan penelitian. Pada bab ini berisi
tentang hasil temuan tentang bagaimana pengelolaan arus kas keuangan PT.
Arsy Buana Travelindo yang diambil dari hasil analisis laporan tahunan
perusahaan.

5. Bab kelima adalah Penutup. Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil
pembahasan yang dilakukan. Bab ini juga berisi saran yang bermanfaat untuk
lembaga maupun akademik lainnya yang telah diteliti sesuai dengan hasil

pembahasan.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Analisis Keuangan dan Arus Kas

Analisis keuangan adalah proses evaluasi laporan keuangan suatu
perusahaan untuk menilai kinerja keuangan, stabilitas, dan prospek bisnisnya.
Analisis ini mencakup berbagai teknik seperti analisis rasio keuangan, analisis rasio
pengeluaran modal, serta analisis arus kas. Tujuan utama analisis keuangan adalah
untuk membantu manajemen, investor, dan pihak berkepentingan lainnya dalam
pengambilan keputusan berdasarkan data keuangan yang akurat*®,

Arus kas (cash flow) adalah pergerakan masuk dan keluarnya uang dalam
suatu perusahaan selama periode tertentu. Arus kas mencerminkan likuiditas
perusahaan dan digunakan untuk membiayai operasional, investasi, serta kewajiban
finansial lainnya. Dalam laporan keuangan, arus kas dibagi menjadi tiga kategori
utama:

1. Arus Kas Operasi — Kas yang dihasilkan dari aktivitas utama bisnis, seperti
penerimaan dari pelanggan dan pembayaran kepada pemasok.

2. Arus Kas Investasi — Kas yang digunakan untuk membeli atau menjual aset
jangka panjang seperti properti, peralatan, atau investasi lainnya.

3. Arus Kas Pendanaan — Kas yang diperoleh atau digunakan untuk aktivitas
pendanaan, seperti penerbitan saham, pembayaran dividen, atau pembayaran

utang*?.

10 Goulet, P., & Foster, G. (1980). Financial Statement Analysis.. Journal of Finance, 35, 1057.

11 Siregar, M. (2019). ANALISA LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI DASAR UNTUK
KEBIJAKAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN PADA PT. CABANG MEDAN INDOSENTRA
PELANGI., 6, 109-119
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Analisis arus kas sangat penting untuk menilai kesehatan keuangan suatu
perusahaan, memastikan ketersediaan likuiditas, serta mengidentifikasi potensi
masalah keuangan sebelum menjadi lebih besar!?.

Analisis arus kas juga merupakan bagian integral dari manajemen keuangan.
Arus kas mencerminkan aliran masuk dan keluar dana dalam suatu organisasi.
Menurut Gitman (2015), analisis arus kas membantu manajer untuk memahami
posisi likuiditas perusahaan dan merencanakan kebutuhan dana di masa depan.
Dalam hal ini, PT Arsy Buana Travelindo perlu melakukan pemantauan arus kas
secara berkala untuk memastikan bahwa dana tersedia saat dibutuhkan, terutama
selama musim haji ketika permintaan layanan meningkat.

Analisis keuangan berperan penting dalam menilai kondisi finansial biro
perjalanan haji seperti PT. Arsy Buana Travelindo. Dengan analisis ini, manajemen
dapat mengevaluasi arus kas, rasio keuangan, dan efektivitas penggunaan dana
untuk operasional.

Arus kas yang sehat memastikan ketersediaan likuiditas untuk operasional
harian, sebagaimana dijelaskan oleh Fitria et al. (2020). Pengelolaan arus kas yang
baik membantu perencanaan pengeluaran dan memastikan dana tersedia saat
dibutuhkan. Selain itu, rasio keuangan, seperti profitabilitas dan solvabilitas,
digunakan untuk menilai kinerja dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya®®,

Melalui analisis keuangan rutin, PT. Arsy Buana Travelindo dapat
mengidentifikasi kelemahan dan menyusun strategi bisnis yang lebih efektif. Jika
biaya operasional terlalu tinggi, manajemen dapat menyesuaikan strategi untuk

meningkatkan pendapatan atau mengurangi pengeluaran.

12 Gitman, L. J., Juchau, R., & Flanagan, J. (2015). Principles of managerial finance. Pearson Higher
Education AU. Hal 30.

18 Gitman, L. J., Juchau, R., & Flanagan, J. (2015). Principles of managerial finance. Pearson Higher
Education AU. Hal 31.
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Penyusunan laporan keuangan yang transparan juga penting untuk
membangun kepercayaan calon jemaah dan investor. Selain itu, penerapan prinsip
akuntansi syariah harus diperhatikan agar sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam analisis arus kas juga tidak
bisa diabaikan. Menurut Widayah & Abadi (2023), transparansi dalam laporan
keuangan akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap biro perjalanan
tersebut. Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip akuntansi syariah juga perlu
diperhatikan agar sesuai dengan nilai-nilai Islam.

. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah bagian penting dari laporan keuangan yang
menyajikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu
periode tertentu. Menurut Warren, Reeve, dan Duchac (2018), laporan ini
memberikan gambaran tentang bagaimana perusahaan memperoleh dan
menggunakan kas untuk menjaga stabilitas keuangan.

Kieso, Weygandt, dan Warfield (2019) menambahkan bahwa laporan arus
kas berfungsi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas,
mengevaluasi struktur keuangan, serta membantu perencanaan keuangan.
Berdasarkan Syarat Akuntansi Keuangan (SAK) dan pendapat Harahap (2021),
laporan arus kas terdiri dari tiga bagian utama, yaitu arus kas dari aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan. Aktivitas operasi mencerminkan penerimaan dan
pengeluaran kas yang terkait langsung dengan kegiatan utama perusahaan4,

Aktivitas investasi melibatkan pembelian atau penjualan aset, sedangkan
aktivitas pendanaan mencakup transaksi yang memengaruhi ekuitas dan kewajiban
jangka panjang. Laporan arus kas dapat disusun dengan dua metode, yaitu metode

langsung dan tidak langsung. Metode langsung mencatat penerimaan dan

14 Maruta, H. (2017). Pengertian, kegunaan, tujuan dan langkah-langkah penyusunan laporan arus
Kas. JAS (Jurnal Akuntansi Syariah), 1(2), 239-257.
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pengeluaran kas secara riil, sedangkan metode tidak langsung menyesuaikan laba
bersih dengan perubahan akun non-kas.®

Laporan arus kas memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan,
terutama bagi perusahaan seperti PT. Arsy Buana Travelindo. Brigham dan
Houston (2021) menyatakan bahwa laporan arus kas membantu menjaga
keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, menghindari risiko likuiditas,
serta mendukung pengambilan keputusan dalam investasi dan pendanaan. Dengan
pemahaman yang baik mengenai laporan arus kas, perusahaan dapat mengelola
keuangannya secara lebih efektif untuk mencapai pertumbuhan dan keberlanjutan
bisnis™®.

. Biro Haji Dan Umrah

Biro haji dan umrah adalah lembaga atau perusahaan yang menyediakan
layanan perjalanan ibadah haji dan umrah bagi jemaah. Biro perjalanan haji dan
umrah memiliki peran penting dalam membantu jemaah dalam proses administrasi,
transportasi, akomodasi, serta bimbingan ibadah agar perjalanan berjalan lancar dan
sesuai dengan ketentuan syariah. Sesuai dengan peraturan Kementerian Agama
Republik Indonesia, biro perjalanan haji dan umrah harus memiliki izin resmi dan
memenuhi syarat pelayanan yang ditetapkan untuk menjamin kenyamanan dan
keamanan jemaah?'’.

Biro perjalanan haji dan umrah beroperasi dengan sistem laporan arus kas
yang mencakup penerimaan dana dari jemaah, pembayaran kepada maskapai
penerbangan, hotel, serta penyedia layanan lainnya. Keuangan biro harus dikelola
secara transparan dan akuntabel untuk memastikan operasional berjalan dengan

baik serta menghindari risiko finansial. Hal ini sejalan dengan pendapat yang

15 Baridwan, Z. (1997). Analisis Nilai Tambah Informasi Laporan Arus Kas. Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Indonesia, 12(2).

16 Wehantouw, A. B., & Tinangon, J. J. (2015). Analisis Laporan Arus Kas Operasi, Investasi dan
Pendanaan pada PT. Gudang Garam Tbk. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis
Dan Akuntansi, 3(1).

" RENHAT, R. P. (2021). Implementasi Pelayanan Biro Perjalanan Haji Dan Umroh Pada Khalifa
Travel Dalam Pembinaan Jemaah Bandar Lampung (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan
Lampung).
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menyatakan bahwa biro perjalanan haji dan umrah harus menerapkan prinsip
manajemen keuangan syariah agar sesuai dengan ketentuan Islam dan memberikan
manfaat optimal bagi jemaah?®.

Selain aspek keuangan biro haji dan umrah juga harus memiliki sistem
manajemen pelayanan yang efektif, termasuk penyediaan fasilitas yang memadai,
bimbingan ibadah yang berkualitas, serta koordinasi yang baik dengan berbagai
pihak terkait, seperti Kementerian Agama, Kedutaan Besar Arab Saudi, dan otoritas
penerbangan. Dengan penerapan manajemen yang baik, biro perjalanan dapat
meningkatkan kualitas layanan serta membangun kepercayaan jemaah.

Dalam perspektif ekonomi Islam, menurut Karim (2020), biro perjalanan haji
dan umrah tidak hanya bertanggung jawab secara bisnis, tetapi juga memiliki
tanggung jawab moral dan sosial dalam menjaga amanah dana jemaah serta
memberikan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, tata
kelola yang baik dalam laporan arus kas, operasional, dan pelayanan menjadi kunci
keberhasilan biro perjalanan dalam memberikan layanan terbaik bagi jemaah haji
dan umrah.

. Pengelolaan Keuangan Dana Haji Dan Umrah

Pengelolaan keuangan dana haji dan umrah di Indonesia menjadi salah satu
topik penting yang melibatkan banyak pihak, seperti Kementerian Agama, Bank
Indonesia, serta Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH). Dana haji merupakan
dana yang dihimpun dari masyarakat calon jemaah haji yang disetor melalui
lembaga penyelenggara ibadah haji. Pengelolaan dana ini harus dilakukan dengan
transparansi dan akuntabilitas yang tinggi agar dapat memberikan manfaat
maksimal bagi jemaah haji, seperti menjaga nilai manfaat agar tetap sesuai dengan
kebutuhan biaya perjalanan ibadah haji yang terus meningkat. Salah satu prinsip

dasar dalam pengelolaan dana haji adalah prinsip kehati-hatian yang

18 Rohimat, A., & Sudrajat, B. (2023). Strategi Pelayanan Tour Leader Biro Haji dan Umroh Untuk
Meningkatkan Reapeat Order Calon Jemaah Pada PT. Impressa Media Wisata. An-Nawa: Jurnal
Studi Islam, 5(2), 149-160.
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mengutamakan keamanan dan kelangsungan investasi untuk memenuhi tujuan
jangka panjang.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah
Haji mengatur tentang pengelolaan dana haji, yang mencakup pengelolaan dana
secara efisien dan efektif, termasuk investasi yang sah dan menguntungkan. Dana
tersebut diinvestasikan dalam berbagai instrumen keuangan yang sesuai dengan
prinsip syariah, seperti sukuk dan investasi lainnya yang halal. Selain itu,
pengelolaan dana umrah yang tidak memiliki regulasi yang seketat dana haji,
seringkali lebih fleksibel dan diatur oleh berbagai biro perjalanan umrah yang
bertanggung jawab atas pengelolaan dana tersebut. Hal ini menuntut pengawasan
yang lebih ketat agar dana yang dikumpulkan dari masyarakat dapat digunakan
sesuai dengan peruntukannya dan tidak disalahgunakan. Pengawasan yang efektif
dan penggunaan sistem informasi yang transparan menjadi hal yang sangat penting
dalam menjaga integritas pengelolaan dana haji dan umrah, serta untuk mencegah
penyalahgunaan yang dapat merugikan masyarakat.

Pengelolaan dana haji yang baik tidak hanya bergantung pada peraturan yang
ada, tetapi juga pada sistem pengawasan yang efektif agar tidak terjadi
penyalahgunaan dana. Di sisi lain, untuk pengelolaan dana umrah yang lebih
terbuka, sebagian besar dikelola oleh biro perjalanan umrah yang memiliki
kewajiban untuk transparan dalam penggunaan dana jemaah. Namun, karena
kurangnya pengaturan khusus yang ketat untuk umrah, beberapa biro perjalanan
sering menghadapi tantangan terkait transparansi dan akuntabilitas, sehingga
dibutuhkan regulasi yang lebih tegas untuk memastikan dana umrah dikelola
dengan cara yang aman dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pengelolaan dana haji dan umrah yang baik dapat memberikan manfaat
ekonomi yang signifikan bagi masyarakat, termasuk dalam bentuk peningkatan
kualitas layanan dan fasilitas untuk jemaah haji dan umrah, serta kontribusi
terhadap perekonomian negara melalui investasi yang dilakukan oleh lembaga-
lembaga pengelola. Selain itu, peran teknologi informasi dan sistem digital dalam
pengelolaan dana haji dan umrah semakin penting, seperti penggunaan aplikasi dan

platform untuk mempermudah jemaah dalam melakukan pendaftaran, pembayaran,
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dan mendapatkan informasi terkait perjalanan ibadah mereka. Dengan sistem yang
efisien, transparan, dan akuntabel, pengelolaan dana haji dan umrah dapat lebih
optimal dalam memberikan layanan yang terbaik bagi umat Islam yang

menjalankan ibadah haji dan umrah.



BAB Il1
GAMBARAN UMUM

A. Profil Perusahaan PT. Arsy Buana Travelindo Thk (ABT)

PT. Arsy Buana Travelindo Thk (ABT) adalah perusahaan yang bergerak
dalam sektor jasa perjalanan, dengan fokus utama pada penyelenggaraan perjalanan
haji dan umrah. Didirikan pada 21 November 2016, perusahaan ini telah
berkembang pesat dan menjadi salah satu pemain utama dalam industri perjalanan
ibadah di Indonesia. Sebagai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2023, PT. Arsy Buana Travelindo mencatatkan pencapaian
penting dengan melaksanakan Initial Public Offering (IPO) dan mendapat kode
saham "HAJJ". Dengan pencatatan saham ini, ABT menunjukkan komitmen untuk
lebih transparan, membuka peluang investasi, serta memperkuat posisi perusahaan
di pasar Indonesia dan global.

Visi PT. Arsy Buana Travelindo adalah menjadi perusahaan penyelenggara
ibadah haji dan umrah terkemuka yang dapat memberikan layanan terbaik, aman,
dan nyaman bagi para jemaah. Untuk mewujudkan visi tersebut, perusahaan
mengedepankan prinsip inovasi, efisiensi, dan transparansi dalam setiap lini
operasional. Misi perusahaan adalah menyediakan layanan perjalanan ibadah yang
berkualitas tinggi dan dapat diandalkan, sambil berkomitmen untuk memenuhi
kebutuhan jemaah dengan pelayanan yang tulus dan penuh perhatian. Hal ini
tercermin dalam upaya perusahaan untuk selalu mematuhi regulasi yang berlaku
serta meningkatkan standar operasional guna mencapai kepuasan pelanggan yang
maksimal'®

PT. Arsy Buana Travelindo menawarkan berbagai layanan terkait perjalanan
haji dan umrah. Layanan ini mencakup pengaturan perjalanan udara, akomodasi,

transportasi, serta pemandu ibadah yang berkompeten dan berpengalaman. Selain

19 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Laporan Tahunan Terintegrasi 2023: Berkembang
dengan Ketangkasan dan Ketangguhan. PT Arsy Buana Travelindo Tbk. Diakses dari
https://abttravel.id/id/. Hal 29-30.
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itu, perusahaan ini juga menyediakan berbagai produk yang dirancang untuk
memberikan kenyamanan selama perjalanan ibadah, mulai dari pengurusan visa,
tiket pesawat, hingga akomodasi hotel yang sudah terjamin kenyamanannya. PT.
Arsy Buana Travelindo juga aktif menjalin kerja sama dengan berbagai PPIU
(Penyelenggara Perjalanan Haji Dan Umrah) serta mitra di luar negeri untuk
memastikan bahwa setiap jemaah mendapatkan pelayanan terbaik.

Sebagai bagian dari strategi ekspansi dan penguatan jejaring, PT. Arsy Buana
Travelindo menjalin kemitraan dengan berbagai asosiasi terkait, seperti ASITA
(Association of The Indonesian Tours and Travel Agencies) dan ASTINDO
(Asosiasi Travel Agent Indonesia). Kemitraan ini tidak hanya memperkuat posisi
perusahaan di industri perjalanan, tetapi juga membuat PT. Arsy Buana Travelindo
untuk tetap mengikuti perkembangan tren dan regulasi terbaru di sektor perjalanan
haji dan umrah, baik di Indonesia maupun di luar negeri°.

PT. Arsy Buana Travelindo berhasil mencatatkan prestasi signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Pada 2023, perusahaan ini berhasil mencatatkan
pendapatan sebesar Rp 501,53 miliar, yang mengalami kenaikan sebesar 57,62%
dibandingkan tahun sebelumnya. Laba bersih perusahaan juga tercatat mengalami
kenaikan sebesar 94,30% dibandingkan tahun 2022, mencapai Rp 4,83 miliar.
Pencapaian ini menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam
mengimplementasikan kebijakan strategis yang fokus pada efisiensi operasional
dan pengelolaan biaya yang tepat. Selain itu, ABT juga berhasil mempertahankan
komitmennya untuk terus menyediakan layanan terbaik dengan meningkatkan
kualitas operasional dan memperbaiki hubungan dengan jemaah.

PT. Arsy Buana Travelindo juga menunjukkan komitmen tinggi terhadap
keberlanjutan dan pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility). Dalam
menghadapi tantangan ekonomi global, perusahaan ini berhasil melewati masa-

masa sulit, termasuk dampak pandemi Covid-19, dan mencatatkan pemulihan yang

20 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Laporan Tahunan Terintegrasi 2023: Berkembang
dengan Ketangkasan dan Ketangguhan. PT Arsy Buana Travelindo Thk. Diakses dari
https://abttravel.id/id/. Hal 32.
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signifikan pada 2023. Salah satu inisiatif penting yang diterapkan adalah
pengintegrasian teknologi digital dalam operasional perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. Perusahaan ini juga fokus pada
pengurangan dampak lingkungan dengan menurunkan konsumsi energi dan emisi,
serta berkontribusi terhadap pengelolaan sosial yang lebih baik melalui berbagai
program yang melibatkan karyawan dan masyarakat.

PT. Arsy Buana Travelindo berencana untuk terus memperluas
jangkauannya, baik melalui penambahan layanan baru, ekspansi geografis, maupun
pengembangan teknologi. Sebagai perusahaan yang telah mencatatkan namanya di
pasar saham, ABT berkomitmen untuk mempertahankan integritas, transparansi,
dan akuntabilitas dalam setiap aspek operasionalnya. Perusahaan ini juga akan terus
mengembangkan sistem manajemen risiko yang efektif untuk mengatasi tantangan
pasar dan memastikan kelancaran setiap perjalanan ibadah yang diselenggarakan.
Dengan strategi yang matang, PT. Arsy Buana Travelindo berambisi untuk menjadi
penyelenggara perjalanan haji dan umrah yang tidak hanya terbaik di Indonesia,
tetapi juga di pasar global.

Perusahaan ini beroperasi di beberapa wilayah Indonesia, dengan pusat
utama di Banten dan Jakarta. PT. Arsy Buana Travelindo juga menjalin kemitraan
strategis dengan berbagai asosiasi perjalanan di Indonesia, termasuk ASITA
(Association of The Indonesian Tours and Travel Agencies) dan ASTINDO
(Asosiasi Travel Agent Indonesia). Kemitraan ini membantu perusahaan dalam
memperluas jangkauannya serta meningkatkan jaringan distribusi layanan di
seluruh Indonesia. Selain itu, PT. Arsy Buana Travelindo juga bekerja sama dengan
lebih dari 100 PPIU (Penyelenggara Perjalanan Haji Dan Umrah) yang membuat
perusahaan untuk melayani jemaah dengan lebih baik, mengatur berbagai

kebutuhan seperti penginapan, tiket pesawat, transportasi, dan pemandu ibadah??.

2L PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Laporan Tahunan Terintegrasi 2023: Berkembang
dengan Ketangkasan dan Ketangguhan. PT Arsy Buana Travelindo Thk. Diakses dari
https://abttravel.id/id/. Hal 34.
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Selain pengelolaan perjalanan ibadah, PT. Arsy Buana Travelindo juga aktif
dalam mematuhi regulasi yang ditetapkan oleh otoritas terkait. Melalui proses
manajemen yang transparan dan akuntabel, perusahaan ini berusaha memberikan
rasa aman dan kepercayaan kepada setiap jemaah yang memilih PT. Arsy Buana
Travelindo sebagai penyelenggara perjalanan ibadah mereka. Keberhasilan ini
tercermin dalam tingginya tingkat kepuasan pelanggan serta reputasi yang terus
berkembang di industri.

PT Arsy Buana Travelindo telah mematuhi segala regulasi pemerintah yang
berlaku mengenai ketentuan lembaga penyedia haji dan umrah serta telah terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dengan kode “HAJJ” dengan nomor 1D1000187800%.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama telah menetapkan
sejumlah regulasi untuk memastikan bahwa penyelenggaraan ibadah haji dan
umrah dilakukan secara aman, profesional, dan tidak merugikan jemaah. Beberapa
regulasi penting yang harus dipatuhi oleh lembaga penyelenggara umrah antara
lain:

1. Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 18 Tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umrah, yang menetapkan standar
operasional bagi penyelenggara umrah, termasuk ketentuan mengenai izin
operasional, biaya yang transparan, dan layanan yang berkualitas?.

2. Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 221 Tahun 2018 yang menetapkan
biaya referensi umrah untuk mencegah praktik penurunan harga yang tidak
realistis yang dapat merugikan jemaah?.

3. lzin Usaha PPIU (Penyelenggara Perjalanan Haji Dan Umrah). PT Arsy Buana
Travelindo telah memperoleh izin usaha sebagai Penyelenggara Perjalanan

Ibadah Umrah (PPIU) yang diterbitkan oleh Kementerian Agama. 1zin ini

22 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Tbk. Diakses dari https://abttravel.id. Hal 5.

23 Kementerian Agama Republik Indonesia. (2018). Peraturan Menteri Agama Nomor 18 Tahun
2018 tentang Penyelenggaraan Ibadah Umrah. Jakarta: Kementerian Agama RI.

24 Kementerian Agama Republik Indonesia. (2018). Keputusan Menteri Agama Nomor 221 Tahun
2018 tentang Pedoman Pendaftaran Jemaah Umrah. Jakarta: Kementerian Agama RI.
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diberikan setelah perusahaan memenuhi berbagai persyaratan administratif dan
teknis yang ditetapkan, seperti memenuhi standar operasional dan memiliki
fasilitas yang memadai untuk menyelenggarakan perjalanan umrah®.

4. PT Arsy Buana Travelindo telah melalui proses pendaftaran yang ketat dan
verifikasi dari Kementerian Agama. Pemerintah memastikan bahwa lembaga
penyelenggara perjalanan ibadah umrah memiliki kapasitas yang memadai
dalam hal sumber daya manusia, fasilitas, dan sistem manajemen yang sesuai
dengan standar pelayanan yang ditetapkan.

5. Sebagai penyelenggara perjalanan ibadah umrah, PT Arsy Buana Travelindo
wajib mematuhi Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 221 Tahun 2018
tentang biaya referensi umrah. Dalam hal ini, PT Arsy Buana Travelindo harus
memastikan bahwa biaya yang dikenakan kepada jemaah sesuai dengan standar
biaya yang telah ditetapkan oleh Kementerian Agama dan transparan dalam
pengelolaan dana jemaah. Perusahaan ini wajib menyediakan rincian biaya
yang jelas mengenai transportasi, akomodasi, dan biaya lainnya yang
dibutuhkan oleh jemaah umrah.

6. PT Arsy Buana Travelindo juga mematuhi regulasi mengenai jaminan
keamanan bagi jemaah. Salah satunya adalah kewajiban untuk menyediakan
asuransi perjalanan yang mencakup kecelakaan dan kesehatan bagi setiap
jemaah yang berangkat umrah. Selain itu, perusahaan harus memastikan bahwa
transportasi dan akomodasi yang digunakan selama perjalanan memenuhi
standar keselamatan yang ditetapkan oleh otoritas yang berwenang.

7. PT Arsy Buana Travelindo wajib memberikan bimbingan manasik umrah
kepada jemaahnya sebelum keberangkatan, yang bertujuan untuk
mempersiapkan jemaah dalam melaksanakan ibadah umrah dengan benar dan
sesuai dengan syariat. Bimbingan ini juga menjadi bagian dari persyaratan yang

harus dipenuhi oleh penyelenggara perjalanan ibadah umrah.

19 Kementerian Agama Republik Indonesia, "Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah," diakses 4
Maret 2025, https://haji.kemenag.go.id/v5/detail/966430.
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8. Perusahaan ini memastikan bahwa semua fasilitas yang disediakan, seperti
akomodasi penginapan dan transportasi, telah sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh pemerintah. Akomodasi yang digunakan oleh jemaah umrah
harus berjarak maksimal 800 meter dari Masjidil Haram di Mekkah dan Masjid
Nabawi di Madinah, serta memiliki kualitas yang setara dengan hotel bintang
tiga.

B. Struktur Perusahaan dan Organisasi

Struktur organisasi PT. Arsy Buana Travelindo terdiri dari berbagai elemen
yang bekerja secara terkoordinasi untuk mencapai visi dan misi perusahaan. Di
puncak struktur organisasi terdapat Dewan Komisaris, yang bertugas mengawasi
dan memberikan arahan strategis kepada Direksi. Direksi, yang dipimpin oleh
Direktur Utama, bertanggung jawab penuh atas pengelolaan operasional sehari-hari
perusahaan. Di bawah Direksi, terdapat beberapa departemen fungsional yang
mencakup keuangan, pemasaran, pengelolaan perjalanan, layanan pelanggan, serta
audit internal. Setiap departemen memiliki tanggung jawab spesifik dalam
memastikan pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan dan efisiensi
operasional®®.

Dengan demikian, PT. Arsy Buana Travelindo tidak hanya berfokus pada
kualitas layanan, tetapi juga mengedepankan keberlanjutan dan efisiensi dalam
pengelolaan perusahaan. Perusahaan ini memiliki visi jangka panjang untuk terus
berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi industri perjalanan haji dan

umrah Indonesia?’.

% PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Laporan Tahunan Terintegrasi 2023: Berkembang
dengan Ketangkasan dan Ketangguhan. PT Arsy Buana Travelindo Thk. Diakses dari
https://abttravel.id/id/. Hal 40.

27 ABT Travel, "Laporan Keuangan," ABT Travel, diakses 4 Maret 2025,
https://abttravel.id/id/laporan-keuangan/.
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Gambar 1 Struktur Organisasi PT Arsy Buana Travelindo

C. Pengelolaan Dana Haji dan Umrah di PT. Arsy Buana Travelindo

Sebagai penyelenggara perjalanan ibadah haji dan umrah yang memiliki
komitmen terhadap transparansi dan akuntabilitas, perusahaan ini memastikan
bahwa dana yang diterima dari jemaah dikelola secara profesional dan efisien.
Pengelolaan dana ini melibatkan berbagai proses yang terintegrasi, dimulai dari
pengumpulan dana hingga pengalokasiannya untuk berbagai keperluan perjalanan
haji dan umrah. Dalam setiap tahapannya, PT. Arsy Buana Travelindo selalu
mengutamakan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku di Indonesia dan Arab
Saudi, serta memastikan dana yang dikelola digunakan sesuai dengan kebutuhan
jemaah.

Dana yang dikelola oleh PT. Arsy Buana Travelindo berasal dari
pembayaran yang dilakukan oleh jemaah yang mengikuti program haji dan umrah.
Pembayaran ini mencakup biaya untuk tiket pesawat, akomodasi hotel, visa,
transportasi darat, dan berbagai layanan pendukung lainnya yang diperlukan selama
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perjalanan ibadah. Dana ini biasanya dibayar terlebih dahulu oleh jemaah dalam
bentuk uang muka atau pembayaran penuh, yang kemudian digunakan oleh
perusahaan untuk membiayai berbagai keperluan yang mendukung keberangkatan
dan pelaksanaan ibadah. Proses pengelolaan dana ini dimulai dengan sistem
pemesanan dan pembayaran yang dikelola oleh perusahaan untuk memastikan
transparansi dan akurasi data keuangan yang terkumpul?,

Setelah dana terkumpul, PT. Arsy Buana Travelindo melakukan
pengalokasian dana untuk berbagai keperluan operasional perjalanan.
Pengalokasian dana ini mencakup beberapa kategori utama:

1. Tiket Pesawat
Salah satu bagian terbesar dari biaya perjalanan haji dan umrah adalah tiket
pesawat. PT. Arsy Buana Travelindo bekerja sama dengan maskapai
penerbangan yang sudah terpercaya untuk memastikan bahwa jemaah dapat
melakukan perjalanan dengan nyaman dan sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
ABT Travel menyediakan layanan penjualan tiket pesawat untuk perjalanan
Umrah dan Haji ke Saudi Arabia, dengan tujuan mendarat di Jeddah atau
Madinah. ABT Travel menawarkan berbagai pilihan maskapai penerbangan,
baik penerbangan langsung seperti Saudi Airlines, Garuda Indonesia, Citilink,
dan Lion Air, maupun penerbangan tidak langsung seperti Emirates, Etihad
Airways, Turkish Airlines, dan Oman Air. Dalam penyediaan tiket, ABT Travel
bekerja sama dengan wholesaler penerbangan dan langsung dengan maskapai.
Saat ini, ABT Travel telah menjalin kemitraan dengan Citilink dan Etihad
Airways untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Selain itu, ABT Travel juga
menyediakan layanan tambahan, termasuk pemesanan kamar hotel di Mekah
dan Madinah, serta layanan transportasi dan pemandu untuk jemaah selama

berada di Tanah Suci. Dengan layanan pemesanan tiket grup yang lebih mudah

28 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Tbk. Diakses dari https://abttravel.id.
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dan terjangkau, ABT Travel berkomitmen untuk memberikan kenyamanan dan
kemudahan bagi para jemaah dalam menjalankan ibadah mereka?®.

2. Akomodasi Hotel
PT. Arsy Buana Travelindo juga mengalokasikan dana untuk penginapan
jemaah di Arab Saudi, baik di Mekkah maupun Madinah. ABT Travel
menawarkan berbagai pilihan hotel yang nyaman dan strategis di Mekkah dan
Madinah, berdekatan dengan Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Dengan
menjalin kerja sama dengan enam pengelola hotel bintang 3, 4, dan 5, ABT
Travel menjamin akomodasi yang sesuai untuk para jemaah umrah dan haji,
dengan jarak hotel yang berkisar antara 50 hingga 900 meter dari tempat ibadah
utama. Contoh hotel yang terhubung langsung dengan Masjidil Haram adalah
Fajr Bade dan Elaf Al Mashaer, sementara Sham Province menjadi pilihan yang
nyaman bagi jemaah di Madinah karena kedekatannya dengan Masjid Nabawi.
Selain itu, Marriot Hotel juga merupakan salah satu akomodasi pilihan yang
menawarkan kemudahan akses ke Masjidil Haram. Untuk mendukung
kebutuhan perjalanan ibadah, ABT Travel menyediakan layanan pemesanan
tiket pesawat grup yang lebih efisien dan terjangkau, serta layanan penanganan,
pemandu, dan transportasi bagi jemaah selama berada di Tanah Suci®°.

3. Transportasi Darat
Selain biaya tiket pesawat dan akomodasi, transportasi darat juga merupakan
salah satu alokasi dana yang penting. PT. Arsy Buana Travelindo bekerja sama
dengan penyedia transportasi lokal di Arab Saudi untuk memastikan bahwa
jemaah dapat berpindah antar tempat ibadah dengan nyaman, seperti
transportasi untuk mengunjungi tempat-tempat penting selama ibadah umrah
dan haji.

4. Visa dan Administrasi

29 ABT Travel, "Hotel," ABT Travel, diakses 4 Maret 2025, https://abttravel.id/id/hotel/.

30 ABT Travel, "Tiket Pesawat," ABT Travel, diakses 4 Maret 2025, https://abttravel.id/id/tiket-
pesawat/.



35

Setiap jemaah yang berangkat untuk melaksanakan ibadah haji dan umrah
membutuhkan visa dari Pemerintah Arab Saudi. Dana yang terkumpul juga
digunakan untuk membayar biaya pengurusan visa serta administrasi lainnya
yang dibutuhkan dalam proses keberangkatan.

Pengelolaan dana juga mencakup pembayaran untuk layanan pemandu
ibadah yang akan mendampingi jemaah selama perjalanan. PT. Arsy Buana
Travelindo memastikan bahwa pemandu yang ditunjuk memiliki kualifikasi dan
pengalaman yang memadai untuk membantu jemaah dalam menjalankan ibadah
dengan baik dan benar.

Untuk memastikan bahwa dana haji dan umrah dikelola dengan baik, PT.
Arsy Buana Travelindo memiliki sistem analisis laporan arus kas yang cermat.
Pengelolaan dana dilakukan dengan pengawasan yang ketat, yang mencakup
pencatatan semua transaksi yang terkait dengan dana haji dan umrah. Setiap
pemasukan dan pengeluaran dana dicatat secara rinci dan transparan untuk
memastikan bahwa semua transaksi dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan®.

Perusahaan ini juga melakukan audit internal secara berkala untuk
memastikan bahwa pengelolaan dana berjalan sesuai dengan prinsip transparansi
dan akuntabilitas. Audit internal ini dilakukan oleh tim audit yang independen
untuk mengidentifikasi potensi masalah dan memastikan bahwa tidak ada
penyalahgunaan dana yang dapat merugikan jemaah. Selain itu, perusahaan ini
mematuhi regulasi yang ditetapkan oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH)
dan otoritas terkait lainnya, guna menjaga kepercayaan publik dan jemaah terhadap
pengelolaan dana haji dan umrah yang dilakukan.

Sebagai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, PT. Arsy Buana
Travelindo memiliki kewajiban untuk menyusun laporan keuangan secara

transparan. Laporan keuangan yang disusun mencakup informasi mengenai arus

31 Detik Finance, "Jemaah Haji dan Umrah Membludak, Bisnis Travel Ikut Moncer," diakses 4
Maret 2025, https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-6801086/jemaah-haji-dan-umrah-
membludak-bisnis-travel-ikut-moncer.
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kas, neraca, serta laporan laba rugi yang menunjukkan bagaimana dana yang
dikelola telah digunakan. Laporan ini juga mencakup informasi tentang bagaimana
pengeluaran untuk perjalanan ibadah jemaah dibagi antara biaya operasional dan
biaya untuk layanan jemaah, serta bagaimana perusahaan mengelola dana yang
diterima untuk memenuhi kewajiban keuangan dan operasional.

Sebagai bagian dari komitmen terhadap transparansi, PT. Arsy Buana
Travelindo juga menyediakan akses informasi kepada pemangku kepentingan dan
jemaah melalui laporan tahunan yang terperinci, yang mencakup semua aspek
pengelolaan dana haji dan umrah. Laporan ini disusun sesuai dengan Pedoman
Penyusunan Laporan Keberlanjutan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), serta Pedoman Keuangan Berkelanjutan untuk perusahaan publik. Hal ini
memungkinkan jemaah dan pemangku kepentingan lainnya untuk memantau
penggunaan dana dengan lebih transparan dan akuntabel.

Pengelolaan dana haji dan umrah di PT. Arsy Buana Travelindo tidak lepas
dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah fluktuasi biaya yang
terkait dengan perjalanan, termasuk perubahan harga tiket pesawat dan biaya
akomodasi. Faktor eksternal seperti perubahan kebijakan pemerintah atau regulasi
di Arab Saudi juga dapat memengaruhi biaya perjalanan. Selain itu, perusahaan
juga harus menghadapi tantangan dalam menjaga kestabilan arus kas, terutama
dalam periode yang lebih rendah jumlah jemaahnya, misalnya selama masa
pandemi atau periode yang lebih sepi®2.

Namun, PT. Arsy Buana Travelindo telah mengimplementasikan berbagai
solusi untuk mengatasi tantangan tersebut. Salah satunya adalah dengan menjaga
hubungan baik dengan mitra maskapai penerbangan dan penyedia layanan
akomodasi untuk mendapatkan harga yang lebih kompetitif, serta memanfaatkan
teknologi digital dalam pengelolaan arus kas dan pencatatan transaksi. Dengan

strategi-strategi ini, PT. Arsy Buana Travelindo berusaha untuk memastikan bahwa

32 PT Arsy Buana Travelindo Thbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Tbk. Diakses dari https://abttravel.id.
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dana yang dikelola tetap aman, transparan, dan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan jemaah dalam perjalanan ibadah mereka.
. Struktur Pengelolaan Keuangan Dana Haji dan Umrah PT. Arsy Buana

Travelindo

PT. Arsy Buana Travelindo Thk memiliki struktur pengelolaan keuangan
yang terintegrasi dan terorganisir dengan baik untuk memastikan penggunaan dana
haji dan umrah dilakukan dengan efisien, transparan, dan sesuai dengan peraturan
yang berlaku. Pengelolaan dana ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang
melibatkan berbagai pihak dan divisi dalam perusahaan, yang bekerja sama untuk
memenuhi kebutuhan jemaah haji dan umrah, serta menjaga keseimbangan
keuangan perusahaan.

Pengelolaan dana haji dan umrah dimulai dari penerimaan dana yang dibayar
oleh jemaah untuk perjalanan ibadah mereka. Dana yang terkumpul digunakan
untuk berbagai keperluan yang meliputi tiket pesawat, penginapan, Visa,
transportasi darat, dan layanan pendukung lainnya. Untuk memastikan dana
digunakan secara efektif dan tepat sasaran, PT. Arsy Buana Travelindo menerapkan
sistem pengelolaan yang melibatkan beberapa divisi, seperti keuangan, pemasaran,
operasional, dan administrasi. Setiap divisi ini memiliki tanggung jawab spesifik
dalam mengelola komponen-komponen biaya yang terkait dengan perjalanan
umrah dan haji®.

Transparansi dalam pengelolaan dana menjadi prioritas utama bagi PT. Arsy
Buana Travelindo. Pengelolaan dana dilakukan dengan pengawasan yang ketat,
yang mencakup audit internal dan laporan keuangan yang disusun secara rutin. Unit
audit internal berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh transaksi keuangan
dicatat dengan benar dan tidak ada penyalahgunaan dana. Laporan keuangan yang

mencakup arus kas, neraca, dan laporan laba rugi disusun secara teratur dan diaudit

33 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Tbk. Diakses dari https://abttravel.id.
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untuk memastikan bahwa seluruh dana yang diterima dari jemaah digunakan
dengan transparan dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan®:.

Selain itu, PT. Arsy Buana Travelindo juga mematuhi regulasi yang
ditetapkan oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) serta otoritas lainnya
yang mengawasi penyelenggaraan haji dan umrah. Ini memastikan bahwa
pengelolaan dana tidak hanya efisien tetapi juga sah secara hukum dan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

PT. Arsy Buana Travelindo menjalin kerja sama dengan hotel-hotel di
Mekkah dan Madinah yang dekat dengan Masjidil Haram dan Masjid Nabawi untuk
memastikan kenyamanan jemaah selama mereka melaksanakan ibadah.

Pengelolaan visa juga menjadi bagian penting dari pengelolaan dana. Proses
pengajuan visa dilakukan melalui mitra yang telah ditunjuk, dan perusahaan
memastikan bahwa biaya visa tersebut dibayar sebelum keberangkatan jemaah.
Untuk transportasi, PT. Arsy Buana Travelindo bekerja sama dengan perusahaan
penerbangan dan penyedia transportasi darat untuk memastikan bahwa seluruh
perjalanan berlangsung lancar dan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.

Sebagai bagian dari pengelolaan keuangan, PT. Arsy Buana Travelindo
menggunakan sistem laporan arus kas yang membuat perusahaan untuk memantau
pemasukan dan pengeluaran dengan akurat. Arus kas yang dikelola mencakup
pendapatan yang diterima dari jemaah serta pembayaran untuk tiket, hotel, dan
layanan lainnya. Untuk menjaga kestabilan keuangan perusahaan, PT. Arsy Buana
Travelindo juga memiliki strategi pengelolaan risiko, yang mencakup pencadangan
dana untuk menghadapi kemungkinan fluktuasi biaya atau perubahan mendadak
dalam biaya operasional, seperti harga tiket atau biaya penginapan.

Selain itu, pengelolaan uang muka juga menjadi bagian dari strategi
pengelolaan keuangan. Dana yang diterima sebagai uang muka dari jemaah untuk

tiket, penginapan, dan layanan lainnya dicatat sebagai bagian dari kewajiban

34 Aryawinarto, R. (2022). Analisis Terhadap Asas Transparansi Dalam Pengelolaan Dana Haji
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Keuangan
Haji (Doctoral dissertation, Universitas wiraraja).
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perusahaan. Dengan pengelolaan yang hati-hati terhadap uang muka ini, perusahaan
dapat memastikan bahwa dana yang telah diterima digunakan secara optimal untuk
membiayai perjalanan ibadah jemaah.

Setiap transaksi keuangan yang terkait dengan pengelolaan dana haji dan
umrah dicatat secara rinci dalam laporan keuangan yang disusun oleh departemen
keuangan. Laporan ini tidak hanya mencakup pemasukan dan pengeluaran dana,
tetapi juga memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana dana
digunakan untuk masing-masing komponen perjalanan. Sebagai contoh, laporan
arus kas menunjukkan aliran dana yang digunakan untuk pengadaan tiket pesawat,
pembayaran hotel, dan transportasi darat, yang membuat perusahaan untuk
mengevaluasi efisiensi penggunaan dana dan membuat perencanaan keuangan yang
lebih baik di masa depan®®.

E. Analisis Arus Kas Operasi

Untuk menghitung peningkatan arus kas operasi sebuah perusahaan dari
tahun ke tahun, perlu memahami komponen-komponen yang mempengaruhi
perhitungan arus kas tersebut. PT. Arsy Buana Travelindo pada tahun 2023, untuk
menghitung peningkatan arus kas operasi PT. Arsy Buana Travelindo dari tahun
2022 ke tahun 2023.

Arus kas operasi adalah kas yang dihasilkan dari aktivitas utama
perusahaan, termasuk penerimaan dari pelanggan dan pembayaran kepada
pemasok serta karyawan. Pada tahun 2022, arus kas operasi tercatat
sebesar Rp10,57  miliar, sedangkan pada tahun 2023  meningkat
menjadi Rp100,09 miliar. Untuk menghitung peningkatan arus kas operasi,

gunakan rumus berikute:

3 Simpson, E. (2020). STATEMENT OF CASH FLOWS. Wiley Not-for-Profit GAAP 2020.

% Kieso, D.E., Weygandt, J.J., Warfield, T.D., Wiecek, I.M. and McConomy, B.J., 2019. Intermediate
Accounting, Volume 2. John wiley & sons. Hal 123-130.
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Peningkatan Arus Kas Operasi®’=Arus Kas Operasi 2023—Arus Kas Operasi 2022
Dengan memasukkan nilai-nilai yang diketahui:

Peningkatan Arus Kas Operasi=Rp100,09 miliar—Rp10,57 miliar

Melakukan perhitungan:
Peningkatan Arus Kas Operasi=Rp100,09 m—Rp10,57 m =Rp89,52 m
Peningkatan ini menunjukkan bahwa arus kas operasi meningkat
sebesar Rp89,52 miliar, yang mencerminkan pertumbuhan yang sangat
signifikan. Untuk menghitung persentase peningkatan arus kas operasi, gunakan

rumus berikut3é:

Peningkatan Arus Kas Operasi
g P ) x100% 39

Persentase Peningkatan = ( -
Arus Kas Operasi 2022

Substitusi nilai:

Persentase Peningkatan = ( %)XNO% = 847%

Uraian 2023 2022 2021
Arus Kas dari 100,09 juta 10,57 juta 1,94 juta
(untuk) Aktivitas
Operasi

Tabel 1 Arus kas aktivitas operasi

Peningkatan arus kas operasi yang sangat besar ini, yaitu sekitar 847%,

dapat dijelaskan oleh beberapa faktor kunci. Pertama, penerimaan dari Initial

37 Nabella, S.D., 2021. Analisa Laporan Arus Kas Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Perusahaan Pt Kimia Farma Tbk. BENING, 8(2), pp.306-313. Hal 308.

38 Gitman, L.J., Juchau, R. and Flanagan, J., 2015. Principles of managerial finance. Pearson Higher
Education AU. Hal 20.

39 Noviardi, 1. and Syaugi, M., 2022. Analisis Cash Flow Dana Umrah: Indonesia. Mubeza, 12(2),
pp.18-23. Hal 20.
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Public Offering (IPO) yang berhasil dilakukan oleh perusahaan, menghasilkan
dana sebesar Rp96.194.000.000. Dana ini tidak hanya meningkatkan likuiditas
perusahaan tetapi juga memberikan modal tambahan untuk mendukung
operasional dan ekspansi usaha. Kedua, terdapat peningkatan uang muka dari
keuangan masuk, yang mencerminkan lebih banyak jemaah yang mendaftar untuk
program haji dan umrah, sehingga meningkatkan arus kas masuk. Ketiga,
meskipun perusahaan mencatatkan pengeluaran yang besar, seperti pembayaran
kepada pemasok yang mencapai Rp578,92 miliar dan pembayaran kepada
karyawan sebesar Rp16,12 miliar, pengelolaan yang baik terhadap penerimaan
dan pengeluaran ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola arus kas
dengan efektif. Dengan demikian, analisis arus kas operasi PT. Arsy Buana
Travelindo menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil meningkatkan
Kinerjanya secara signifikan dalam pengelolaan dana haji dan umrah, yang sangat
penting untuk menjaga kepercayaan jemaah dan keberlanjutan operasional
perusahaan.
Berikut penjelasan lebih detail terkait analisis faktor-faktor penyebab
peningkatan :
a. Penerimaan dari IPO
Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap peningkatan arus
kas operasi adalah penerimaan dari Initial Public Offering (IPO). PT Arsy
Buana Travelindo Tbk. (Perseroan) telah melaksanakan Penawaran Umum
Perdana Saham dengan menawarkan sebanyak 687.100.000 saham baru, yang
merupakan 29,998% dari modal yang ditempatkan dan disetor penuh setelah
IPO. Saham-saham ini memiliki nilai nominal sebesar Rp30,- per saham dan
ditawarkan kepada masyarakat dengan harga Rp140,- per saham, sehingga
total nilai Penawaran Umum mencapai Rp96.194.000.000.
Proses IPO ini dilakukan sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan telah mendapatkan persetujuan pencatatan dari Bursa
Efek Indonesia (BEI) berdasarkan Surat No. S-00928/BEI.PP3/01-2023

tanggal 26 Januari 2023. Sebelum melaksanakan IPO, Perseroan telah
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menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek kepada OJK pada 30 Juni
2022, sesuai dengan Undang-Undang Pasar Modal yang berlaku“.

Dalam rangka penggunaan dana hasil IPO, sekitar 60% dari total dana
akan digunakan untuk reservasi tiket pesawat, sedangkan 40% sisanya akan
digunakan untuk reservasi slot kamar hotel*!. Perseroan berkomitmen untuk
memberikan informasi yang akurat dan transparan kepada para pemegang
saham dan calon investor, serta bertanggung jawab atas kebenaran semua
informasi yang disajikan dalam prospektus*?.

Dengan IPO ini, PT Arsy Buana Travelindo berharap dapat
memperkuat posisi di pasar jasa perjalanan wisata, khususnya dalam
penyediaan layanan umrah dan haji, serta meningkatkan kapasitas operasional
dan daya saing perusahaan di industri pariwisata.

b. Peningkatan Uang Muka dari Pihak Ketiga

Faktor lain yang signifikan adalah peningkatan uang muka dari pihak
ketiga. Uang muka ini mencakup pembayaran yang dilakukan oleh jemaah
untuk biaya perjalanan haji dan umrah, termasuk akomodasi dan tiket
pesawat. Peningkatan uang muka menunjukkan bahwa lebih banyak jemaah
yang mendaftar untuk program haji dan umrah, yang berkontribusi pada
peningkatan arus kas masuk. Hal ini juga mencerminkan kepercayaan
masyarakat terhadap PT. Arsy Buana Travelindo sebagai penyelenggara
perjalanan ibadah, yang berpotensi meningkatkan pendapatan perusahaan di
masa depan®?,

c. Pembayaran kepada Pemasok dan Karyawan

40 E-IPO, "Prospektus," diakses 4 Maret 2025, https://e-ipo.co.id/id/pipeline/get-propectus-
file?id=223&type=.

41 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Tbk. Diakses dari https://abttravel.id. Hal 73.

42 Nabella, S.D., 2021. Analisa Laporan Arus Kas Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Perusahaan Pt Kimia Farma Tbk. BENING, 8(2), pp.306-313. Hal 309.

43 Noviardi, 1. and Syaugi, M., 2022. Analisis Cash Flow Dana Umrah: Indonesia. Mubeza, 12(2),
pp.18-23. Hal 18.
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Pembayaran kepada pemasok mencapai Rp578,92 miliar, dan
pembayaran kepada karyawan serta pihak terkait sebesar Rp16,12 miliar.
Pengeluaran ini menunjukkan bahwa meskipun arus kas masuk meningkat,
perusahaan harus mengelola pengeluaran dengan hati-hati untuk memastikan
bahwa semua kewajiban dapat dipenuhi. Pembayaran kepada pemasok yang
tinggi mencerminkan komitmen perusahaan untuk menjaga hubungan baik

dengan mitra bisnis dan memastikan kelancaran operasional.

F. Analisis Arus Kas Investasi

Arus kas investasi mencerminkan pengeluaran dan penerimaan kas yang
terkait dengan investasi perusahaan dalam aset jangka panjang dan proyek-proyek
yang bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan pengembangan usaha. Pada
tahun 2023, PT. Arsy Buana Travelindo mencatatkan penurunan arus kas dari
aktivitas investasi yang signifikan, dari Rp3,08 miliar pada tahun 2022 menjadi
Rp751,19 juta pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan pengurangan sebesar
124% atau sekitar Rp1.48 miliar.

Pengeluaran investasi perusahaan pada tahun 2023 dapat dirinci menjadi
dua komponen utama. Pertama, perusahaan mengeluarkan Rp626,3 juta untuk
perolehan aset tetap. Pengeluaran ini mencakup pembelian kendaraan operasional
dan peralatan kantor yang diperlukan untuk mendukung kegiatan operasional
perusahaan. Investasi dalam aset tetap ini sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan memperluas kapasitas layanan perusahaan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan daya saing di pasar. Kedua, perusahaan juga
melakukan pembayaran uang muka sebesar Rp124,9 juta untuk software.
Pembelian software ini bertujuan untuk mengembangkan dan mendukung sistem
reservasi penjualan perusahaan, yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan operasional serta pelayanan kepada pelanggan.
Dengan demikian, total pengeluaran investasi perusahaan pada tahun 2023 adalah
Rp751,19 juta.
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Uraian 2023 2022 2021
Arus Kas dari 751,19 juta 3,08 juta 2,35 juta
(untuk) Aktivitas
Investasi

Tabel 02. Arus kas aktivitas investasi

Penurunan arus kas investasi dari Rp3,08 miliar menjadi Rp751,19 juta
dapat dianalisis dari beberapa perspektif.

Pertama, penurunan ini mencerminkan strategi perusahaan untuk lebih
berhati-hati dalam pengeluaran modal, terutama di tengah ketidakpastian ekonomi
global. Dalam konteks ini, perusahaan memilih untuk mengalihkan fokus dari
investasi besar ke pengelolaan biaya yang lebih efisien dan pengembangan inisiatif
yang lebih terukur.

Kedua, prioritas investasi perusahaan juga dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi penurunan ini. Dengan adanya peningkatan arus kas dari aktivitas
operasi yang signifikan, perusahaan lebih memilih untuk menginvestasikan dana
tersebut dalam pengembangan operasional dan peningkatan layanan, daripada
melakukan investasi besar dalam aset tetap. Hal ini terlihat dari fokus perusahaan
pada pengembangan teknologi dan sistem yang dapat meningkatkan pengalaman
pelanggan.

Ketiga, kondisi ekonomi yang lebih luas juga dapat mempengaruhi
keputusan investasi perusahaan, di mana perusahaan merasa perlu untuk menahan
pengeluaran investasi guna menjaga likuiditas dan fleksibilitas finansial.

Strategi investasi PT. Arsy Buana Travelindo pada tahun 2023 berfokus
pada pengembangan yang lebih terarah dan efisien. Salah satu poin penting dari
strategi ini adalah investasi dalam teknologi. Pembayaran untuk software
menunjukkan bahwa perusahaan berkomitmen untuk meningkatkan sistem
teknologi informasi yang mendukung operasional. Ini penting untuk meningkatkan
efisiensi dan memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan. Selain itu,
pengelolaan aset yang efisien juga menjadi fokus utama. Dengan pengeluaran yang

lebih rendah untuk aset tetap, perusahaan menunjukkan pendekatan yang lebih
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konservatif dalam pengelolaan aset, berfokus pada pemeliharaan dan optimalisasi
aset yang ada daripada melakukan pembelian baru yang besar.

Perusahaan menunjukkan fokus pada pertumbuhan berkelanjutan dengan
memanfaatkan dana dari IPO dan meningkatkan arus kas operasi. Hal ini membuat
perusahaan untuk lebih fokus pada pengembangan layanan dan produk baru yang
sesuai dengan kebutuhan pasar, daripada hanya berinvestasi dalam aset fisik.
Secara keseluruhan, penurunan arus kas investasi PT. Arsy Buana Travelindo
mencerminkan perubahan dalam strategi investasi yang lebih berhati-hati dan
terfokus pada pengembangan teknologi dan efisiensi operasional, yang diharapkan
dapat mendukung pertumbuhan berkelanjutan perusahaan di masa depan*.

G. Analisis Arus Kas Pendanaan

Pada tahun 2023, PT. Arsy Buana Travelindo mencatatkan arus kas dari
aktivitas pendanaan sebesar Rp82,38 miliar. Angka ini menunjukkan peningkatan
yang sangat signifikan, yakni sebesar 755% atau sekitar Rp75,29 miliar, jika
dibandingkan dengan arus kas dari pendanaan pada tahun 2022 yang hanya tercatat
sebesar Rp9,64 miliar. Kenaikan yang luar biasa ini mencerminkan keberhasilan
perusahaan dalam mengelola dan memperoleh dana eksternal untuk mendukung
berbagai kegiatan operasional dan ekspansi bisnis.

Menghitung arus kas bersih dari aktivitas pendanaan yakni arus kas dari
aktivitas pendanaan dihitung dengan mengurangkan total pengeluaran pendanaan
dari total penerimaan pendanaan. Formula umumnya adalah:

Arus Kas Pendanaan=Penerimaan dari Pendanaan—Pengeluaran dari

Pendanaan
Rincian Penerimaan dan Pengeluaran
1. Penerimaan dari Pendanaan:
e Penerimaan dari Setoran Modal (IPO): Rp96,19 miliar
e Penerimaan dari Utang Bank: Rp1,67 miliar

Total penerimaan dari pendanaan adalah:

4 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Tbk. Diakses dari https://abttravel.id.
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Total Penerimaan=Penerimaan dari Setoran Modal+Penerimaan dari
Utang Bank
Total Penerimaan=Rp96,19 miliar+Rp1,67 miliar=Rp97,86 miliar

Pengeluaran dari Pendanaan:

e Pembayaran Utang Bank: Rp3,34 miliar

e Pembayaran Utang Lain-lain kepada Pihak Berelasi: Rp8,75 miliar
e Biaya Emisi Saham: Rp2,80 miliar

e Utang pembiayaan konsumen : Rp 590 juta

Total pengeluaran dari pendanaan adalah:

Total Pengeluaran=Pembayaran Utang Bank+Pembayaran Utang Lain

lain+Biaya Emisi Saham

Total Pengeluaran=Rp3,34 miliar+Rp8, 75 miliar+Rp2,80 miliar=Rp15, 48 miliar

Menghitung Arus Kas Pendanaan
Dengan total penerimaan dan pengeluaran yang telah dihitung, dapat
dihitung arus kas pendanaan:
Arus Kas Pendanaan=Total Penerimaan—Total Pengeluaran®
Arus Kas Pendanaan=Rp97,86 miliar—Rp15,48 miliar=Rp82,38 miliar

Uraian 2023 2022 2021
Arus Kas dari 82,38 m 9,64 m 2,54 m
(untuk) Aktivitas
Pendanaani

Tabel 03. Arus kas aktivitas pendanaan

4 Laporan Tahunan PT. Arsy Buana Travelindo Thk 2023. Laporan ini menyajikan informasi
keuangan dan analisis arus kas yang relevan, termasuk rincian penerimaan dan pengeluaran dari
aktivitas pendanaan. (Halaman 6-7, 30-32)
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Peningkatan arus kas pendanaan ini sebagian besar berasal dari pelaksanaan
Initial Public Offering (IPO) perusahaan, yang berhasil menarik investor dan
menghasilkan dana yang sangat besar. Selain itu, perusahaan juga memperoleh
pendanaan dari utang bank, yang digunakan untuk memperkuat likuiditas dan
mendanai berbagai proyek ekspansi. Pencapaian ini menandakan bahwa PT. Arsy
Buana Travelindo berhasil meningkatkan daya tariknya di mata investor dan
lembaga keuangan, yang memberikan kesempatan lebih besar untuk terus
berkembang dan mengoptimalkan operasional.
1. Kenaikan Kas

Pada tahun 2023, PT Arsy Buana Travelindo mencatatkan kenaikan kas
dibandingkan dengan pada akhir tahun 2022. Perusahaan berhasil memperoleh
dana yang cukup besar melalui aktivitas pendanaan. Kas perusahaan pada akhir
tahun 2023 tercatat sebesar Rp15,02 miliar.

2. Kompensasi Defisit Kas

Meskipun terjadi kas di akhir tahun, PT. Arsy Buana Travelindo tetap
mempertahankan kestabilan finansial dengan menggunakan modal yang
diperoleh dari IPO dan pinjaman bank untuk mendanai operasional dan
ekspansi perusahaan. Pencatatan utang bank dan utang pembiayaan konsumen
juga memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan likuiditas, meskipun
perusahaan menghadapi tantangan dalam menjaga keseimbangan antara
penerimaan dan pengeluaran kas.

Laporan arus kas PT. Arsy Buana Travelindo memiliki langkah strategis
dalam memperkuat posisi finansialnya melalui peningkatan pendapatan dari
jemaah dan pendanaan eksternal. Namun, perusahaan perlu terus memantau
dan mengelola arus kas secara hati-hati untuk memastikan keberlanjutan

operasional dan mempertahankan pertumbuhan jangka panjang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Arsy Buana Travelindo
mengalami peningkatan yang signifikan dalam arus kas operasi, terutama setelah
perusahaan melakukan Initial Public Offering (IPO). Peningkatan ini tercatat
sebesar 847%, yang sebagian besar didorong oleh penerimaan dana IPO yang
mencapai Rp96,19 miliar serta adanya peningkatan uang muka dari pihak ketiga.
Dana yang diterima dari IPO memberikan perusahaan tambahan modal yang
signifikan, yang tidak hanya meningkatkan kas operasional tetapi juga
memperkuat posisi finansial perusahaan secara keseluruhan. Meskipun demikian,
perusahaan juga mencatatkan pengeluaran yang cukup besar untuk pembayaran
kepada pemasok dan karyawan, yang merupakan bagian dari biaya operasional
rutin. Meski menghadapi pengeluaran yang besar, pengelolaan arus kas yang
efektif dan efisien membuat PT. Arsy Buana Travelindo untuk tetap
mempertahankan kinerja yang positif, memastikan bahwa perusahaan tetap berada
di jalur pertumbuhan meskipun harus memenuhi kewajiban jangka pendeknya*®.

Namun, meskipun arus kas operasional menunjukkan peningkatan yang
signifikan, arus kas investasi mengalami penurunan yang cukup drastis, dari
Rp3,08 miliar menjadi Rp751,19 juta. Penurunan ini bisa mencerminkan
perubahan strategi perusahaan yang lebih berhati-hati dalam hal pengeluaran
modal, terutama dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi yang ada.
Ketidakpastian pasar dan fluktuasi ekonomi membuat PT. Arsy Buana Travelindo
lebih selektif dalam memutuskan pengeluaran untuk investasi jangka panjang,
sehingga memilih untuk menunda atau mengurangi pengeluaran pada aset tetap
dan proyek-proyek ekspansi. Hal ini juga menunjukkan bahwa perusahaan
berusaha untuk menjaga likuiditasnya dan tidak terlalu bergantung pada

pengeluaran modal yang besar dalam jangka pendek.

46 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Tbk. Diakses dari https://abttravel.id. Hal 65-67.
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Sementara itu, arus kas pendanaan perusahaan menunjukkan peningkatan
yang signifikan, yang sebagian besar berasal dari pelaksanaan IPO yang sukses.
Dana yang diperoleh dari IPO ini tidak hanya memberikan suntikan modal yang
besar tetapi juga meningkatkan kepercayaan investor terhadap masa depan
perusahaan. Hal ini tercermin dalam peningkatan yang substansial dalam arus kas
pendanaan, yang membuat PT. Arsy Buana Travelindo untuk memperkuat struktur
modal dan memperluas kapasitas operasionalnya®’.

Dari sisi analisis rasio arus kas terhadap bunga, rasio ini memberikan
gambaran tentang kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban bunga
utang menggunakan kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional. Meskipun rasio
ini menunjukkan adanya kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
bunga, rasio pengeluaran modal yang rendah perlu menjadi perhatian. Rasio
pengeluaran modal yang rendah bisa mengindikasikan bahwa perusahaan kurang
memanfaatkan peluang pengembangan yang ada, dan tidak cukup berfokus pada
investasi dalam aset tetap yang dapat mendukung pertumbuhan jangka panjang.
Jika perusahaan tidak melakukan pengeluaran modal yang cukup untuk
memperbarui atau memperbesar kapasitas produksinya, hal ini bisa membatasi
kemampuannya untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

. Rasio Arus Kas Terhadap Bunga (Cash Flow to Interest Ratio)

Rasio Arus Kas Terhadap Bunga adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar bunga utang yang harus dibayar dengan
menggunakan kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan. Rasio ini
penting karena memberikan gambaran seberapa mampu perusahaan menghasilkan
kas operasional yang cukup untuk menutupi beban bunga yang timbul dari utang
jangka panjang atau pinjaman lainnya.

Arus Kas dari Aktivitas Operasi (Operating Cash Flow) merupakan kas

yang dihasilkan atau digunakan dalam kegiatan operasional utama perusahaan,

47 PT Arsy Buana Travelindo Thbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Tbk. Diakses dari https://abttravel.id. Hal 69..
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seperti penjualan barang dan jasa, pembayaran beban, serta penerimaan dan

pengeluaran lain yang terkait dengan operasional.

Beban Bunga 2023
Bunga atas pinjaman pihak berelasi 341.392.953
Bunga atas pinjaman bank 437.423.177
Bunga atas utang pembiayaan konsumen 31.197.052
Total 810.013.182

Tabel 2 Beban Bunga 2023

*Beban Bunga (Interest Expense) merupakan biaya yang harus dibayar
perusahaan kepada kreditur atas utang yang dimiliki. Beban ini tercatat dalam
laporan laba rugi sebagai biaya bunga.

. Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Rasio Arus Kas Terhadap Bunga = ( P )

Beban Bunga

Tabel 3 Rasio arus kas

Tujuan utama dari rasio ini adalah untuk menilai likuiditas perusahaan
dalam hal kemampuan untuk membayar bunga utang menggunakan kas yang
dihasilkan dari kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik
karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kapasitas yang lebih besar untuk
memenuhi kewajiban bunga tanpa tergantung pada pembiayaan eksternal atau
likuiditas yang lebih tinggi“®.

Rasio lebih dari 1 menunjukkan bahwa perusahaan dapat menutupi beban
bunga dengan kas dari operasi dan memiliki cadangan untuk kebutuhan lainnya.

Rasio lebih rendah dari 1 menandakan bahwa perusahaan kesulitan untuk
menghasilkan kas yang cukup dari operasi untuk membayar bunga, yang bisa

menjadi indikasi masalah dalam arus kas operasional atau tingginya beban bunga.

48 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Tbk. Diakses dari https://abttravel.id. Hal 66.
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Data yang Digunakan:
Dari laporan keuangan PT Arsy Buana Travelindo Thk Tahun 2023,
berikut adalah data yang digunakan untuk perhitungan:
e Arus Kas dari Aktivitas Operasi (2023): Rp(100.082.000.000)
o Beban Bunga (2023): Rp810.013.182

Perhitungan Rasio:

w)z —123, 56

Rasio Arus Kas Terhadap Bunga = (
810.013.182

Rasio yang diperoleh adalah -123,56, yang berarti rasio ini negatif. Ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat menghasilkan cukup kas operasional
untuk menutupi biaya bunga yang harus dibayar. Dalam hal ini, perusahaan harus
mencari sumber pendanaan lain (seperti utang baru atau pembiayaan ekuitas)
untuk menutupi pembayaran bunga.

Penyebab Rasio Negatif:

1. Arus Kas Operasional Negatif adalah kas yang dihasilkan dari kegiatan

operasional perusahaan lebih kecil daripada pengeluaran yang terjadi.
Ini disebabkan oleh penurunan pendapatan atau meningkatnya biaya
operasional yang tidak dapat dikendalikan dengan baik.

2. Beban Bunga yang Terlalu Tinggi akan membuat perusahaan memiliki
banyak utang atau bunga yang tinggi, maka biaya bunga bisa melebihi
kas yang dihasilkan dari operasi. Ini menunjukkan adanya
ketidakseimbangan antara pengelolaan utang dan pendapatan
perusahaan.

Perusahaan tidak memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi

kewajiban bunga, yang dapat membahayakan kelangsungan operasionalnya. Jika
arus kas negatif berlanjut, perusahaan bisa kesulitan dalam memenuhi kewajiban

keuangan dan bahkan berisiko gagal bayar®.

49 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Thk. Diakses dari https://abttravel.id. Hal 68.
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Rasio yang rendah bisa menunjukkan bahwa perusahaan tergantung pada
pembiayaan eksternal (seperti pinjaman atau penerbitan saham) untuk memenuhi
kebutuhan keuangan dan bunga utang. Ini dapat meningkatkan risiko keuangan
perusahaan.

PT Arsy Buana Travelindo perlu melakukan evaluasi terhadap struktur
utangnya untuk memastikan bahwa pengelolaan utang tersebut efisien dan tidak
membebani keuangan perusahaan. Salah satu cara untuk mengurangi beban bunga
adalah dengan merestrukturisasi utang, yaitu mengubah syarat-syarat utang,
seperti memperpanjang jangka waktu pembayaran atau memperoleh tingkat bunga
yang lebih rendah. Restrukturisasi utang ini akan membantu PT Arsy Buana
Travelindo mengurangi beban bunga jangka panjang dan memberikan ruang untuk
meningkatkan arus kas operasional.

Selain itu, PT Arsy Buana Travelindo juga perlu fokus pada strategi untuk
meningkatkan arus kas operasionalnya. Ini dapat dilakukan dengan meningkatkan
pendapatan melalui peningkatan penjualan atau memperkenalkan produk dan
layanan baru yang menarik bagi pasar. Di sisi lain, PT Arsy Buana Travelindo
harus dapat mengurangi biaya operasional, baik dengan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang ada atau dengan mencari cara untuk mengurangi
pemborosan. Meningkatkan efisiensi operasional adalah kunci untuk memastikan
bahwa PT Arsy Buana Travelindo dapat menghasilkan kas yang cukup untuk
mendukung kegiatan operasional dan membayar kewajiban finansialnya.

Untuk mengurangi ketergantungan pada utang, PT Arsy Buana Travelindo
dapat mempertimbangkan untuk mencari alternatif sumber pembiayaan lainnya,
seperti meningkatkan modal ekuitas. Dengan meningkatkan ekuitas, PT Arsy
Buana Travelindo dapat memperoleh dana tanpa perlu menambah beban utang,
yang dapat membantu mengurangi risiko keuangan. Peningkatan modal ekuitas
bisa dilakukan melalui penerbitan saham baru atau melalui investasi dari pihak
ketiga, yang akan memberikan PT Arsy Buana Travelindo sumber daya tambahan
untuk ekspansi atau untuk memperkuat posisi keuangan tanpa harus bergantung

pada pembiayaan utang.

B. Rasio Pengeluaran Modal (Capital Expenditure Ratio)
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Rasio Pengeluaran Modal (Capital Expenditure Ratio) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur proporsi pendapatan yang digunakan oleh perusahaan
untuk membiayai pengeluaran modal atau investasi dalam aset tetap. Aset tetap ini
meliputi pembelian atau pemeliharaan properti, pabrik, peralatan, serta
pengeluaran lain yang bertujuan untuk memperbesar kapasitas produksi dan
mendukung pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang. Rasio ini penting
karena  menunjukkan seberapa besar perhatian perusahaan  dalam
menginvestasikan dana untuk aset yang akan digunakan dalam operasi jangka
panjang, serta mencerminkan strategi perusahaan dalam mempertahankan atau
meningkatkan daya saingnya.

Rumus Rasio Pengeluaran Modal:

i Pengel Modal
Rasio Pengeluaran Modal :( engeluaran Moda )

Pendapatan

Pengeluaran Modal (Capital Expenditures) merupakan jumlah dana yang
dibelanjakan untuk membeli atau memperbaiki aset tetap perusahaan, seperti
tanah, bangunan, mesin, dan peralatan.

Pendapatan (Revenue) adalah total pendapatan yang dihasilkan oleh
perusahaan dalam periode tertentu, biasanya merujuk pada pendapatan tahunan®®.
Tujuan utama dari rasio ini adalah untuk menilai seberapa besar investasi
perusahaan dalam pengembangan dan pemeliharaan aset tetap relatif terhadap
pendapatannya. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan banyak
berinvestasi untuk meningkatkan kapasitas atau kualitas aset tetapnya, yang dapat
mendukung pertumbuhan di masa depan. Sebaliknya, rasio yang rendah
menunjukkan bahwa perusahaan lebih berfokus pada pengelolaan aset yang ada
atau kurang berinvestasi dalam pengembangan jangka panjang.

Rasio Tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mengalokasikan bagian besar
dari pendapatan untuk pengeluaran modal, yang bisa menjadi indikator perusahaan

sedang berinvestasi untuk ekspansi atau pengembangan kapasitas.

0 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Thk. Diakses dari https://abttravel.id. Hal 66.



https://abttravel.id/

54

Rasio Rendah bisa berarti perusahaan tidak banyak berinvestasi dalam aset

tetap, yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak fokus pada ekspansi atau

pengembangan kapasitas produksi.

Berdasarkan laporan keuangan PT Arsy Buana Travelindo Tbk Tahun 2023,

data yang digunakan untuk perhitungan rasio pengeluaran modal adalah:

Perolehan aset tetap (2023): Rp626.296.058
Pendapatan (2023): Rp501.533.657.580
Perhitungan Rasio:

Rasio Pengeluaran Modal = (

626.296.058

- s )= 0]
501.533.657.580) 0,00124 atau 0,124%

Hasil perhitungan menunjukkan rasio pengeluaran modal sebesar 0,124%.

Ini berarti bahwa PT Arsy Buana Travelindo hanya mengalokasikan 0,124% dari

pendapatannya untuk pengeluaran modal. Rasio yang sangat rendah ini

menunjukkan bahwa perusahaan hanya sedikit menginvestasikan pendapatannya

dalam pembelian atau pemeliharaan aset tetap pada tahun 2023.

Rasio pengeluaran modal yang rendah ini dapat diinterpretasikan dengan

beberapa cara:

1. PT Arsy Buana Travelindo lebih berfokus pada pemeliharaan aset yang

sudah ada daripada berinvestasi dalam aset baru. Hal ini dapat terjadi jika
perusahaan merasa sudah memiliki kapasitas produksi yang memadai dan
tidak membutuhkan pengembangan lebih lanjut dalam waktu dekat.

Rasio yang rendah juga bisa menunjukkan bahwa PT Arsy Buana
Travelindo tidak memiliki cukup dana untuk melakukan investasi besar
pada aset tetap. Ada prioritas lain dalam penggunaan dana, seperti
membayar utang atau memenuhi kebutuhan modal kerja.

Strategi pengelolaan risiko perlu diterapkan agar lebih berhati-hati dalam
mengalokasikan dana untuk pengeluaran modal, terutama dalam kondisi
ketidakpastian ekonomi. Pengeluaran modal yang lebih rendah dapat
membantu perusahaan mempertahankan likuiditas dan mengurangi risiko

keuangan.
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Jika perusahaan tidak berinvestasi dalam pengembangan aset tetap,
perusahaan akan kesulitan untuk meningkatkan kapasitas produksi atau
mengembangkan bisnisnya. Dalam jangka panjang, hal ini bisa membatasi
kemampuannya untuk bersaing di pasar yang semakin berkembang.

Rasio pengeluaran modal yang rendah juga bisa menunjukkan bahwa
perusahaan tidak memanfaatkan peluang pengembangan yang ada, seperti
teknologi baru atau perbaikan fasilitas yang dapat meningkatkan efisiensi dan daya
saing.

. Pengaruh Arus Kas Terhadap Pengelolaan Keuangan Haji dan Umrah PT
Arsy Buana Travelindo

Pengelolaan arus kas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengelolaan keuangan dana haji di PT Arsy Buana Travelindo. Arus kas operasi
yang meningkat sebesar 847% menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam
meningkatkan pendapatan dari operasional utama, yang didorong oleh penerimaan
dari IPO dan peningkatan uang muka dari pihak ketiga. Kemampuan perusahaan
dalam mengelola pengeluaran yang besar, seperti pembayaran kepada pemasok
dan karyawan, secara efektif menunjukkan kemampuan dalam menjaga
keseimbangan arus kas masuk dan keluar. Peningkatan kinerja dalam pengelolaan
dana haji dan umrah penting untuk menjaga kepercayaan jemaah dan keberlanjutan
operasional perusahaan®:.

Strategi investasi yang lebih berfokus pada pengembangan teknologi dan
efisiensi operasional daripada investasi besar dalam aset tetap membuat
perusahaan untuk fokus pada pengembangan layanan dan produk baru yang sesuai
dengan kebutuhan pasar. Peningkatan arus kas pendanaan sebesar 755%
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menarik investor melalui IPO dan
memperoleh pendanaan dari utang bank. Hal ini menandakan peningkatan daya
tarik perusahaan di mata investor dan lembaga keuangan, memberikan kesempatan

untuk terus berkembang dan mengoptimalkan operasional. Penggunaan modal dari

51 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
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IPO dan pinjaman bank membantu mendanai operasional dan ekspansi
perusahaan, serta memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan likuiditas.
Kenaikan dan penurunan kas PT Arsy Buana Travelindo yang signifikan di
perusahaan memiliki beberapa implikasi penting terhadap pengelolaan keuangan
dana haji. Beberapa poin utama yang disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Peningkatan Likuiditas
Kenaikan kas yang substansial, terutama dari arus kas operasi yang
meningkat menjadi Rp100,09 miliar pada tahun 2023, menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki likuiditas yang lebih baik. Dengan likuiditas yang
memadai, perusahaan dapat menghindari keterlambatan pembayaran yang dapat
merugikan reputasi dan hubungan dengan mitra bisnis. Peningkatan likuiditas
ini juga memberikan fleksibilitas bagi perusahaan untuk melakukan investasi
tambahan atau menghadapi situasi darurat tanpa harus mengandalkan utang®?,
2. Pengelolaan Risiko yang Lebih Baik
Penurunan arus kas dari aktivitas investasi menjadi Rp751 juta pada tahun
2023 menunjukkan bahwa perusahaan lebih berhati-hati dalam melakukan
investasi baru. Dalam konteks pengelolaan dana haji, pengelolaan risiko yang
baik sangat penting untuk memastikan bahwa dana yang diinvestasikan dalam
proyek-proyek terkait haji tidak terjebak dalam investasi yang tidak
menguntungkan. Fokus pada pengelolaan biaya dan efisiensi operasional juga
memastikan perusahaan lebih siap menghadapi fluktuasi dalam permintaan
layanan haji®.
3. Optimalisasi Penggunaan Dana
Peningkatan kas yang diperoleh dari Initial Public Offering (IPO)
memberikan perusahaan modal yang signifikan untuk digunakan dalam

pengembangan usaha. Dana ini dapat dialokasikan untuk meningkatkan fasilitas

52 Sari, R. (2019). ANALISIS SUMBER DAN PENGGUNAAN KAS PADA CV GRIYA INDAH
SEJAHTERA DI TENGGARONG. , 8, 071-090.

53 Wiragalih, A., & Isgiyarta, J. (2017). Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kepemilikan Kas(Studi
pada Perusahaan Manufaktur yang Listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2007-2013 ). .
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dan layanan yang ditawarkan kepada jemaah haji, seperti akomodasi dan
transportasi.

Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan pengalaman pelanggan
dan kepuasan jemaah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas dan
reputasi perusahaan di pasar. Optimalisasi penggunaan dana juga mencakup
investasi dalam teknologi dan sistem informasi yang dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan mempermudah proses pemesanan bagi pelanggan.

4. Perencanaan Keuangan yang Lebih Efektif

Dengan informasi arus kas yang lebih baik, perusahaan dapat melakukan
perencanaan keuangan yang lebih efektif. Ini termasuk perencanaan untuk
pengeluaran di masa depan, seperti pembayaran untuk slot kamar hotel dan tiket
pesawat, yang merupakan komponen penting dalam pengelolaan dana haji.
Perencanaan yang baik akan membantu perusahaan dalam mengelola arus kas
dan memastikan bahwa dana tersedia saat dibutuhkan. Selain itu, perencanaan
keuangan yang efektif juga mencakup analisis proyeksi pendapatan dan
pengeluaran untuk mengidentifikasi potensi masalah sebelum terjadi, sehingga
perusahaan dapat mengambil langkah-langkah pencegahan yang diperlukan.

5. Peningkatan Kepercayaan Stakeholder

Kenaikan arus kas dan pengelolaan yang baik dapat meningkatkan
kepercayaan dari pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.
Kepercayaan ini penting untuk menarik lebih banyak investasi dan dukungan
dalam pengembangan layanan haji dan umrah di masa depan. Dengan reputasi
yang baik, perusahaan dapat lebih mudah menjalin kemitraan strategis dan
memperluas jaringan bisnisnya. Peningkatan kepercayaan stakeholder juga
dapat berkontribusi pada stabilitas harga saham perusahaan dan meningkatkan
nilai pasar perusahaan secara keseluruhan.

D. Analisis Kinerja Keuangan PT. Arsy Buana Travelindo
Kinerja keuangan PT. Arsy Buana Travelindo pada tahun 2023
menunjukkan dinamika yang menarik, dengan beberapa indikator yang
menunjukkan perbaikan signifikan sementara yang lain mengindikasikan adanya

tantangan yang perlu diatasi. Secara umum, perusahaan berhasil mencatatkan
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peningkatan yang substansial dalam beberapa aspek utama, namun juga
menghadapi beberapa masalah yang memerlukan perhatian manajemen.

Salah satu pencapaian utama PT. Arsy Buana Travelindo adalah
peningkatan arus kas operasi sebesar 847%, dari Rp10,57 miliar pada tahun 2022
menjadi Rp100,09 miliar pada tahun 2023. Peningkatan ini terutama didorong oleh
dua faktor utama: penerimaan dana dari Initial Public Offering (IPO) sebesar
Rp96,19 miliar dan peningkatan uang muka dari pihak ketiga. IPO memberikan
suntikan dana segar yang signifikan bagi perusahaan, membuat perusahaan untuk
memperkuat posisi keuangannya dan mendanai berbagai inisiatif strategis. Selain
itu, peningkatan uang muka dari pihak ketiga menunjukkan bahwa perusahaan
berhasil menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan penjualan, yang
berkontribusi positif terhadap arus kas masuk.

Namun, penting untuk dicatat bahwa perusahaan juga menghadapi
pengeluaran yang besar untuk pembayaran kepada pemasok dan karyawan.
Meskipun demikian, pengelolaan arus kas yang efektif membuat perusahaan untuk
tetap meningkatkan kinerjanya secara keseluruhan. Manajemen perusahaan perlu
terus memantau dan mengelola arus kas operasional dengan hati-hati untuk
memastikan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban finansialnya dan
mempertahankan pertumbuhan jangka panjang.

Manajemen perusahaan perlu mengevaluasi kembali strategi investasinya
dan mencari peluang untuk meningkatkan investasi dalam aset tetap yang dapat
mendukung pertumbuhan dan profitabilitas di masa depan. Investasi dalam
teknologi baru, infrastruktur, atau ekspansi pasar dapat membantu perusahaan
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pangsa pasar, dan menciptakan
nilai jangka panjang bagi pemegang saham.

Arus kas pendanaan PT. Arsy Buana Travelindo mengalami peningkatan
yang signifikan sebesar 755%, dari Rp9,64 miliar pada tahun 2022 menjadi
Rp82,38 miliar pada tahun 2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
keberhasilan perusahaan dalam melaksanakan IPO, yang menarik minat investor

dan menghasilkan dana besar. IPO memberikan perusahaan akses ke sumber
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pendanaan eksternal yang signifikan, mengharuskan perusahaan untuk
mengurangi ketergantungan pada utang dan memperkuat struktur modalnya.

Namun, perusahaan perlu mengelola dana IPO dengan bijak dan
memastikan bahwa dana tersebut digunakan untuk mendanai proyek-proyek yang
menghasilkan pengembalian investasi yang tinggi. Selain itu, perusahaan perlu
terus menjaga hubungan baik dengan investor dan memenuhi ekspektasi untuk
mempertahankan kepercayaan dan dukungan di masa depan.

Salah satu indikator yang mengkhawatirkan adalah rasio arus kas terhadap
bunga PT. Arsy Buana Travelindo yang negatif pada tahun 2023, yaitu -123.56.
Rasio negatif ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak menghasilkan cukup kas
dari kegiatan operasionalnya untuk menutupi beban bunga, yang dapat
membahayakan kelangsungan operasionalnya dan meningkatkan risiko gagal
bayar. Hal ini disebabkan oleh arus kas operasi yang negatif dan beban bunga
sebesar Rp810.013.182.

Manajemen perusahaan perlu mengambil tindakan segera untuk
memperbaiki rasio ini, seperti meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
biaya, atau mencari sumber pendanaan alternatif untuk membayar bunga utangnya.
Jika perusahaan tidak dapat memperbaiki rasio ini, perusahaan menghadapi
kesulitan dalam memenuhi kewajiban finansialnya dan berisiko mengalami
kebangkrutan®®,

Rasio pengeluaran modal PT. Arsy Buana Travelindo pada tahun 2023
adalah 0,124%, yang sangat rendah. Rasio ini dihitung dari pengeluaran modal
sebesar Rp626.296.058 dan pendapatan sebesar Rp501.534.000.000. Rasio yang
rendah ini menunjukkan bahwa perusahaan hanya mengalokasikan sebagian kecil
dari pendapatannya untuk pengeluaran modal, yang bisa berarti perusahaan lebih
berfokus pada pemeliharaan aset yang sudah ada atau kurang berinvestasi dalam

pengembangan jangka panjang.

5 PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Thk. Diakses dari https://abttravel.id. Hal 66.
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Investasi yang memadai dalam aset tetap sangat penting untuk memastikan
bahwa perusahaan dapat terus berinovasi, meningkatkan kapasitas produksi, dan
mempertahankan keunggulan kompetitifnya. Manajemen perusahaan perlu
mengevaluasi kembali strategi investasinya dan mencari peluang untuk
meningkatkan investasi dalam aset tetap yang dapat mendukung pertumbuhan dan
profitabilitas di masa depan.

PT. Arsy Buana Travelindo menunjukkan kinerja keuangan yang beragam
pada tahun 2023. Peningkatan signifikan dalam arus kas operasi dan pendanaan
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menarik investasi dan meningkatkan
pendapatan. Namun, rasio arus kas terhadap bunga yang negatif dan rasio
pengeluaran modal yang rendah menunjukkan adanya tantangan dalam
pengelolaan utang dan investasi jangka panjang.

Perusahaan perlu mengambil langkah-langkah strategis untuk memperbaiki
pengelolaan arus kas, mengurangi ketergantungan pada utang, dan meningkatkan
investasi dalam aset tetap untuk memastikan keberlanjutan operasional dan
pertumbuhan jangka panjang. Manajemen perusahaan perlu memantau kinerja
keuangan perusahaan secara berkala dan mengambil tindakan yang tepat jika
diperlukan untuk memastikan bahwa perusahaan dapat mencapai tujuan
keuangannya dan menciptakan nilai bagi pemegang saham®.

. Konteks Teoritis Pengelolaan Keuangan Dana Haji dan Umrah

Dalam penelitian ini, temuan yang dihasilkan akan dikaitkan dengan teori-
teori laporan arus kas yang relevan, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan
arus kas dan pengelolaan keuangan strategis. Salah satu teori utama yang
digunakan untuk memahami pengelolaan dana haji dan umrah adalah teori arus
kas yang dikemukakan oleh Gitman (2015). Arus kas adalah aliran dana yang
masuk dan keluar dari perusahaan, yang sangat penting untuk menilai likuiditas
perusahaan dan memastikan bahwa perusahaan memiliki cukup dana untuk

membiayai operasionalnya, membayar kewajiban, dan mendanai investasi. Dalam

% PT Arsy Buana Travelindo Tbk. (2023). Prospektus PT Arsy Buana Travelindo Thk. PT Arsy
Buana Travelindo Thk. Diakses dari https://abttravel.id. Hal 80.
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konteks ini, laporan analisis arus kas berperan penting untuk menjaga
keseimbangan antara pemasukan yang diterima dari jemaah dan pengeluaran yang
diperlukan untuk mendukung perjalanan ibadah mereka®®.

Teori lainnya yang terkait adalah teori pengelolaan keuangan strategis, yang
menekankan pentingnya perencanaan dan pengelolaan dana dalam mencapai
tujuan jangka panjang perusahaan (Hillier, 2014). Dalam hal ini, PT. Arsy Buana
Travelindo perlu merencanakan dan mengelola dana yang diterima dari jemaah
agar dapat mengelola berbagai biaya yang berkaitan dengan perjalanan haji dan
umrah, serta memaksimalkan hasil dari dana yang dikelola untuk mendukung
pertumbuhan dan ekspansi perusahaan. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar
pengelolaan keuangan strategis, yaitu memastikan bahwa perusahaan memiliki
sumber daya yang cukup untuk mendukung rencana ekspansi dan
mempertahankan kelangsungan operasionalnya®’.

Selain itu, teori akuntabilitas dan transparansi yang diterapkan pada
pengelolaan keuangan di sektor publik juga relevan untuk perusahaan swasta
seperti PT. Arsy Buana Travelindo. Meskipun perusahaan ini beroperasi di sektor
swasta, prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas tetap berlaku, karena
kepercayaan jemaah terhadap pengelolaan dana yang dipercayakan sangat
bergantung pada sejauh mana perusahaan dapat menunjukkan transparansi dalam
penggunaan dana tersebut.

Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh Mubarak dan Fuhaidah (2018)
mengkaji bagaimana pengelolaan dana haji di Indonesia dilakukan oleh Badan
Pengelola Keuangan Haji (BPKH), yang menekankan pada prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan efektivitas pengelolaan dana untuk kepentingan jemaah.
Temuan menunjukkan pentingnya pengawasan yang ketat terhadap penggunaan

dana agar tidak ada penyalahgunaan dan agar dana digunakan secara optimal.

% Gitman, L. J., Juchau, R., & Flanagan, J. (2015). Principles of managerial finance. Pearson Higher
Education AU. Hal 31.

5 Jones, P., Hillier, D. and Comfort, D., 2014. Sustainability in the global hotel
industry. International Journal of Contemporary Hospitality Management, 26(1), pp.5-17.
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Namun, berbeda dengan penelitian BPKH yang berfokus pada pengelolaan
dana haji oleh lembaga pemerintah, penelitian ini berfokus pada sektor swasta,
yaitu PT. Arsy Buana Travelindo, yang memiliki karakteristik operasional dan
tantangan yang berbeda. Penelitian ini melihat bagaimana perusahaan swasta
dalam industri perjalanan haji dan umrah mengelola arus kasnya, baik dalam hal
penerimaan dari jemaah, pengeluaran operasional, hingga pengelolaan dana untuk
investasi dan ekspansi. Hal ini memberikan kontribusi yang berharga karena sektor
swasta memiliki dinamika yang berbeda dibandingkan sektor publik, terutama
dalam hal fleksibilitas dalam pengelolaan dana dan orientasi pada keuntungan
jangka panjang.

Penelitian oleh Noviardi dan Syauqi (2022) juga membahas pentingnya
transparansi dalam pengelolaan dana perjalanan ibadah umrah. Mereka
menekankan bahwa pengelolaan dana yang efisien dan transparan sangat penting
untuk mempertahankan kepercayaan jemaah, yang akan berdampak langsung pada
keberlanjutan bisnis penyelenggara umrah. Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian ini karena keduanya menyoroti pentingnya pengelolaan arus kas
yang efisien, meskipun dengan fokus yang sedikit berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih kepada aspek transparansi dalam pengelolaan dana,
sedangkan penelitian ini menekankan pada laporan analisis arus kas yang terkait
dengan keberlanjutan perusahaan swasta dalam industri perjalanan haji dan umrah.

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami
pengelolaan keuangan di biro perjalanan haji dan umrah, khususnya dalam konteks
perusahaan swasta seperti PT. Arsy Buana Travelindo. Sementara banyak
penelitian sebelumnya fokus pada lembaga pemerintah yang mengelola dana haji,
penelitian ini menyumbangkan wawasan baru mengenai bagaimana sektor swasta,
yang beroperasi dengan tujuan komersial, mengelola dana haji dan umrah secara
efisien. Dengan membahas pengelolaan arus kas yang lebih rinci, penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pengelolaan
dana haji dan umrah dapat diselaraskan dengan tujuan perusahaan untuk mencapai

pertumbuhan dan keberlanjutan finansial.
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Di sisi lain, penelitian ini juga memperkaya literatur yang ada mengenai
pengelolaan dana haji dan umrah, yang lebih banyak dilakukan oleh lembaga
pemerintah. Temuan penelitian ini dapat diterapkan oleh perusahaan
penyelenggara haji dan umrah lainnya, untuk membantu merancang sistem
pengelolaan keuangan yang lebih transparan, efisien, dan akuntabel. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa dana yang diterima dari jemaah digunakan
secara optimal dan sesuai dengan tujuan, serta untuk membangun kepercayaan
jemaah dalam memilih biro perjalanan haji dan umrah sebagai mitra dalam
menjalankan ibadah mereka.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang
praktik pengelolaan keuangan di PT. Arsy Buana Travelindo, tetapi juga
memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem pengelolaan dana haji dan
umrah yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel di seluruh industri. Temuan
ini penting bagi para pemangku kepentingan dalam industri perjalanan haji dan
umrah untuk meningkatkan keberlanjutan bisnis, mengoptimalkan penggunaan
dana, serta memperkuat kepercayaan jemaah dalam memilih biro perjalanan untuk

melaksanakan ibadah.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

PT. Arsy Buana Travelindo telah menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pengelolaan arus kas operasionalnya, terutama setelah
melakukan Initial Public Offering (IPO). Peningkatan arus kas operasi tercatat
sebesar 847% dari tahun 2022 ke 2023, dengan nilai mencapai angka 100
miliar. Pendorong utama dari peningkatan ini adalah dua faktor penting:
pertama, keberhasilan IPO yang menghasilkan dana sebesar Rp96,19 miliar,
yang langsung meningkatkan likuiditas perusahaan, dan kedua, peningkatan
uang muka dari pihak ketiga, yaitu jemaah, yang menunjukkan meningkatnya
kepercayaan dan minat masyarakat terhadap layanan haji dan umrah yang
ditawarkan oleh PT. Arsy Buana Travelindo. Meskipun pengeluaran untuk
pembayaran kepada pemasok dan karyawan meningkat secara signifikan,
perusahaan mampu mengelola arus kas masuk dan keluar dengan efektif,
sehingga dapat mempertahankan kinerja yang positif.

Arus kas pendanaan juga mengalami peningkatan yang signifikan, yang
sebagian besar disebabkan oleh keberhasilan IPO. Peningkatan ini
mencerminkan meningkatnya kepercayaan investor terhadap masa depan
perusahaan dan memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan likuiditas. Dana
yang diperoleh dari IPO digunakan secara efisien, dengan 60% dari dana
tersebut dialokasikan untuk reservasi tiket pesawat dan 40% untuk slot kamar
hotel, yang mendukung kelancaran operasional layanan haji dan umrah.

Kenaikan arus kas operasional memberikan dampak positif pada
likuiditas perusahaan, membuat PT. Arsy Buana Travelindo untuk memenubhi
kewajiban jangka pendek dan melakukan investasi tambahan. Meskipun
demikian, penurunan arus kas investasi menunjukkan adanya pengelolaan
risiko yang lebih hati-hati, dengan perusahaan memilih untuk melakukan
investasi yang lebih efisien dan terencana. Dana yang diperoleh dari IPO juga

digunakan untuk meningkatkan fasilitas dan layanan bagi jemaah haji dan
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umrah, memastikan kenyamanan dan kepuasan pelanggan. Selain itu,
informasi arus kas yang lebih baik membuat perusahaan untuk melakukan
perencanaan keuangan yang lebih efektif, termasuk pengelolaan pengeluaran
di masa depan, serta memperkuat kepercayaan dari pemegang saham dan
pemangku kepentingan lainnya.

Dari segi kinerja keuangan, PT. Arsy Buana Travelindo menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pendapatan. Meski beban pokok
pendapatan juga mengalami peningkatan, laba kotor yang dihasilkan
meningkat, menunjukkan adanya peningkatan dalam profitabilitas perusahaan.
Rasio aktivitas menunjukkan adanya peningkatan pendapatan, Yyang
mencerminkan efisiensi dalam pengelolaan operasional. Namun, perusahaan
juga menghadapi tantangan terkait pengelolaan utang dan investasi jangka
panjang, yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Rasio arus kas terhadap
bunga dan rasio pengeluaran modal perusahaan perlu dievaluasi secara lebih
mendalam untuk memastikan bahwa perusahaan tetap berada dalam posisi
finansial yang sehat.

Secara teoritis, pengelolaan arus kas yang efektif sangat penting untuk
menjaga keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran, sehingga dapat
menghindari risiko likuiditas yang dapat menghambat operasional perusahaan.
Dalam konteks pengelolaan dana haji dan umrah, perencanaan dan pengelolaan
yang baik terhadap dana yang diterima dari jemaah sangat penting untuk
memastikan bahwa biaya perjalanan dapat dikelola dengan efisien dan
perusahaan dapat memaksimalkan hasil dari dana yang dikelola. Penerapan
prinsip akuntabilitas dan transparansi juga penting untuk membangun dan

menjaga kepercayaan jemaah terhadap perusahaan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan keuangan dana haji
dan umrah pada PT. Arsy Buana Travelindo, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan untuk meningkatkan pengelolaan arus kas serta kinerja keuangan
perusahaan:

1. Peningkatan Transparansi dalam Pengelolaan Keuangan
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Meskipun PT. Arsy Buana Travelindo sudah memiliki sistem pengelolaan
yang terstruktur, penting untuk meningkatkan transparansi dalam setiap
tahap pengelolaan dana. Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk
menyajikan laporan keuangan yang lebih rinci, baik dalam bentuk laporan
tahunan yang lebih mudah dipahami oleh publik maupun melalui
penyediaan akses online yang memungkinkan pemangku kepentingan untuk
memantau penggunaan dana secara real-time.

Diversifikasi Sumber Pembiayaan

Untuk mengurangi ketergantungan pada pendanaan dari jemaah, PT. Arsy
Buana Travelindo dapat mencari alternatif pembiayaan lainnya, seperti
meningkatkan modal ekuitas melalui investor atau mengajukan pinjaman
dengan bunga rendah. Dengan cara ini, perusahaan dapat meningkatkan arus
kas yang digunakan untuk ekspansi dan memperbesar kapasitas operasional
tanpa bergantung sepenuhnya pada uang muka yang dibayarkan oleh
jemaah.

. Optimalkan Pengeluaran Modal

Mengingat penurunan arus kas investasi yang terdeteksi dalam laporan arus
kas, PT. Arsy Buana Travelindo dapat lebih agresif dalam merencanakan
dan mengeksekusi pengeluaran modal, terutama untuk investasi jangka
panjang yang dapat meningkatkan kapasitas dan daya saing perusahaan.
Meskipun kondisi ekonomi yang tidak menentu perlu diperhitungkan,
pengelolaan pengeluaran modal yang lebih efisien dapat mendukung
pertumbuhan yang lebih stabil.

Peningkatan Sistem Pengelolaan Arus Kas

PT. Arsy Buana Travelindo perlu memperbarui dan meningkatkan sistem
pengelolaan arus kas untuk memastikan bahwa dana yang diterima dapat
dikelola dengan lebih efisien. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah
menggunakan sistem laporan analisis arus kas berbasis teknologi seperti
Artificial Intellegent yang lebih canggih untuk mengawasi dan
mengoptimalkan penggunaan dana, baik untuk keperluan operasional

maupun investasi.
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5. Perbaikan Strategi Pengelolaan Utang
Mengingat tantangan dalam pengelolaan utang, PT. Arsy Buana Travelindo
perlu meninjau kembali strategi pengelolaan utang yang dimilikinya.
Restrukturisasi utang yang dapat mengurangi beban bunga serta
perpanjangan jangka waktu utang bisa menjadi solusi untuk meningkatkan
likuiditas dan mengurangi tekanan finansial perusahaan.

6. Perkuat Kemitraan Strategis
Dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan, PT. Arsy Buana Travelindo
dapat memperkuat kemitraan dengan pihak-pihak eksternal, seperti bank
atau lembaga keuangan, untuk mendapatkan lebih banyak sumber daya dan
memfasilitasi pengembangan usaha. Kolaborasi ini bisa memperluas
jaringan perusahaan dan membuka peluang untuk mendapatkan lebih
banyak investor.

7. Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang Efisien
PT. Arsy Buana Travelindo juga perlu memastikan bahwa sumber daya
manusia yang dimiliki dapat mendukung pengelolaan arus kas dan investasi
dengan lebih baik. Pelatihan dan peningkatan kapasitas tim keuangan, serta
penerapan sistem pengelolaan yang lebih baik, dapat membantu perusahaan
dalam mencapai tujuan keuangannya dengan lebih efisien.

C. Penutup

Penulis mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan sebaik-baiknya. Dengan izin-Nya, penulis diberi kekuatan, kesehatan,
dan kemudahan dalam menjalani setiap proses penyusunan skripsi ini, sehingga
dapat menyelesaikan tugas akademik ini dengan penuh dedikasi. Tidak hanya
itu, penulis juga memanjatkan rasa syukur yang mendalam atas segala petunjuk
dan bimbingan yang diberikan, baik dalam hal teknis maupun pemahaman
ilmiah yang sangat berharga dalam penyusunan karya ilmiah ini.

Meskipun demikian, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna. Pasti ada banyak kekurangan, baik dalam hal substansi, penyajian,

maupun aspek lainnya yang tidak dapat dihindari. Penulis sangat menyadari
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bahwa proses penyusunan skripsi ini adalah perjalanan panjang yang penuh
dengan tantangan dan pembelajaran. Setiap langkah yang diambil, meskipun
tidak selalu sempurna, tetap memberikan pelajaran berharga untuk terus
berkembang. Kekurangan yang ada dalam skripsi ini diharapkan dapat menjadi
bahan masukan dan perbaikan di masa yang akan datang.

Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dalam penyelesaian skripsi ini. Ucapan terima kasih
ditujukan kepada dosen pembimbing yang telah memberikan bimbingan,
arahan, dan kritik yang sangat berharga, serta kepada keluarga, teman-teman,
dan semua pihak yang telah memberikan dukungan moral, motivasi, dan doa
yang tak ternilai. Semoga segala bantuan yang telah diberikan mendapatkan
balasan yang setimpal dari Allah SWT.

Penulis berharap bahwa skripsi ini dapat memberikan kontribusi positif
bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pengelolaan
keuangan dan arus kas dalam industri perjalanan haji dan umrah, serta
bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat umum. Semoga penelitian ini dapat
membuka jalan bagi penelitian-penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam dan

aplikatif dalam mengelola keuangan di sektor-sektor serupa. Terima kasih.
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Uraian / Description Target dalam RKAP 2023 Realisasi 2023 / Realization 2023 Target RKAP 2024
Target in Work Plan and Nominal Pemenuhan (%) | Target of Work Plan
Budget 2023 Nominal Fulfillment and Budget 2024

Pendapatan / Revenues 461.687,94 501.534 109% 535.874
Beban Pokok Pendapatan 404.665,88 475527 118% 470.324
Cost of Revenues
Laba Kotor / Gross Profit 57.022,06 26.007 46% 65.550
Laba (Rugi) Bersih Tahun 35.595,71 4.825 14% 36.121,39
Berjalan / Net Profit (Loss)
for The Year
Penghasilan (Kerugian) 56,121866 (301) (537%) 62,08

Komprehensif Tahun
Berjalan / Net Profit (Loss)
For The Year

Struktur Modal

Capital Structure

Kebijakan Dividen
Dididend Policy

Informasi terkait struktur modal dan kebijakan dividen disajikan di bab Analisa
dan Pembahasan Manajemen / Information of capital structure and dividend policy
is presented in the Management Analysis and Discussion chapter
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran kepada karyawan dan lainnya

Kas yang diperoleh dari [digunakan untuk) operasi
Penerimaan dari penghasilan bunga

Pembayaran pajak penghasilan badan
Pembayaran beban keuangan

Arus Kas Meto Digunakan untuk Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap

Uang muka software

Pembayaran untuk piutang pihak berelasi

Arus Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari:

Penebusan waran

Setoran modal

Utang bank

Utang lain-lain - pihak berelasi
Pembayaran untuk:

Utang bank

Utang lain-lain - pihak berelasi

Biaya emisi saham

Utang pembiayaan konsumen

Arus Kas Meto Diperaleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Pendanaan

2023 2022
496.200.821.366 317.905.846.570
(578.924.366.868) (322.534.000.006)
(16.121.187.292) (5.201.581.448)
(98.844.732.794) (9.829.734.884)
135.425.076 35.862.525
(562.219.597) -
(810.013.182) (771.526.558)
(100.081.540.497) (10.565.398.917)
(626.296.058) (223.163.593)
(124.900.000) -
- 3.305.625.000

(751.196.058)

3.082.461.407

2.284.800
96.194.000.000
1.672.650.000

(3.340.419.469)
(8.754.766.690)
(2.795.483.667)

(596.774.278)

13.837.298.477

(4.172.612.512)

(24.829.39)

£2.381.490.696

9.639.856.573
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31 Desember 2023

31 Desember 2022

Catatan

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 12
Utang usaha - Pihak ketiga 13
Utang pajak 2i,22a
Uang muka pelanggan 14

Pihak ketiga

Fihak berelasi 20,284
Beban akrual 15
Pendapatan diterima dimuka 16

Pihak ketiga

Pihak berelasi 20,28e
Utang pembiayaan konsumen yang

jatuh tempo dalam satu tahun 17
Total Liabilitas Jangka Pendek
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang lain-lain - Pihak berelasi 20,28¢c
Utang pembiayaan konsumen -

setelah dikurangi bagian yang

jatuh tempo dalam satu tahun 17
Liabilitas imbalan kerja 2m,18

Total Liabilitas Jangka Panjang
Total Liabilitas

16.000.000.000
2.978.492.254
1.883.537.933

2.258.540.000
1.075.317.601
3.624.330.609

9.421.996.000
1.342.099.000

1.667.769.469
13.216.935.101
373.268.693

1.540.622.000
180.000.000

1.295.371.400

262.673.257 28.447.430
38.847.286.654 18.302.414.003
1.908.548.266 10.663.314.956
376.591.067 80.091.172
1.599.713.628 780.623.882
3.884.852.961 11.524.030.010
42.732.139.615 29.826.444.103
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ASET

ASET LANCAR
Kas
Piutang usaha

Pihak kefiga

Fihak berelasi
Piutang lain-lain - pihak ketiga
Persediaan
Pajak Pertambahan Nilai dibayar dimuka
Uang muka - pihak ketiga
Uang muka software
Aset lancar lainnya

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Uang muka - pihak ketiga
Aset pajak tangguhan
Aset tetap - neto

Properti investasi - neto

Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

Catatan 31 Desember 2023 31 Desember 2022

2b.4 978.505.607 3.429.751.466
5

5.032.260.637 5.219.745.042

20,28b 23672.222.262 5.113.428.800

7.000.000 3.700.000

2r9 2.340.951.800 2.879.400.000

2i - 550.000

8a 144.408.461.558 48.183.054.670

6 124.900.000 -

7 443.876.300 2382049935

177.008.178.164 67.211.679.913

8b - 593.130.000

2i.22¢c 788.463.055 203.103.250

2d10 5.138.839.879 3.865.051.307

29,11 6.450.185.000 6.682.495.000

12.377.487 934 11.343.779.557

189.385.666.098 78.555.459.470
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KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS

KAS AWAL TAHUN
KAS AKHIR TAHUN

Kas terdiri dari:
Kas
Cerukan

Total

Lihat Catatan 32 untuk informasi tambahan arus kas.

2023 2022
(18.451.245.859) 2.156.919.063
3.429.751.466 1.272.832.403
(15.021.494.393) 3.429.751.466
978.505.607 1.272.832.403
(16.000.000.000) -
(15.021.494.393) 1.272.832.403
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	Pengeluaran investasi perusahaan pada tahun 2023 dapat dirinci menjadi dua komponen utama. Pertama, perusahaan mengeluarkan Rp626,3 juta untuk perolehan aset tetap. Pengeluaran ini mencakup pembelian kendaraan operasional dan peralatan kantor yang dip...
	Tabel 02. Arus kas aktivitas investasi
	Penurunan arus kas investasi dari Rp3,08 miliar menjadi Rp751,19 juta dapat dianalisis dari beberapa perspektif.
	Pertama, penurunan ini mencerminkan strategi perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam pengeluaran modal, terutama di tengah ketidakpastian ekonomi global. Dalam konteks ini, perusahaan memilih untuk mengalihkan fokus dari investasi besar ke pengelola...
	Kedua, prioritas investasi perusahaan juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi penurunan ini. Dengan adanya peningkatan arus kas dari aktivitas operasi yang signifikan, perusahaan lebih memilih untuk menginvestasikan dana tersebut dalam pengembanga...
	Ketiga, kondisi ekonomi yang lebih luas juga dapat mempengaruhi keputusan investasi perusahaan, di mana perusahaan merasa perlu untuk menahan pengeluaran investasi guna menjaga likuiditas dan fleksibilitas finansial.
	Strategi investasi PT. Arsy Buana Travelindo pada tahun 2023 berfokus pada pengembangan yang lebih terarah dan efisien. Salah satu poin penting dari strategi ini adalah investasi dalam teknologi. Pembayaran untuk software menunjukkan bahwa perusahaan ...
	Perusahaan menunjukkan fokus pada pertumbuhan berkelanjutan dengan memanfaatkan dana dari IPO dan meningkatkan arus kas operasi. Hal ini membuat perusahaan untuk lebih fokus pada pengembangan layanan dan produk baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar,...
	G. Analisis Arus Kas Pendanaan
	Pada tahun 2023, PT. Arsy Buana Travelindo mencatatkan arus kas dari aktivitas pendanaan sebesar Rp82,38 miliar. Angka ini menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, yakni sebesar 755% atau sekitar Rp75,29 miliar, jika dibandingkan dengan arus ka...
	Menghitung  arus kas bersih dari aktivitas pendanaan yakni arus kas dari aktivitas pendanaan dihitung dengan mengurangkan total pengeluaran pendanaan dari total penerimaan pendanaan. Formula umumnya adalah:
	Arus Kas Pendanaan=Penerimaan dari Pendanaan−Pengeluaran dari Pendanaan
	Rincian Penerimaan dan Pengeluaran
	1. Penerimaan dari Pendanaan:
	 Penerimaan dari Setoran Modal (IPO): Rp96,19 miliar
	 Penerimaan dari Utang Bank: Rp1,67 miliar
	Total penerimaan dari pendanaan adalah:
	Total Penerimaan=Penerimaan dari Setoran Modal+Penerimaan dari Utang Bank
	Total Penerimaan=Rp96,19 miliar+Rp1,67 miliar=Rp97,86 miliar
	Pengeluaran dari Pendanaan:
	 Pembayaran Utang Bank: Rp3,34 miliar
	 Pembayaran Utang Lain-lain kepada Pihak Berelasi: Rp8,75 miliar
	 Biaya Emisi Saham: Rp2,80 miliar
	 Utang pembiayaan konsumen : Rp 590 juta
	Total pengeluaran dari pendanaan adalah:
	Total Pengeluaran=Pembayaran Utang Bank+Pembayaran Utang Lain lain+Biaya Emisi Saham
	Menghitung Arus Kas Pendanaan
	Dengan total penerimaan dan pengeluaran yang telah dihitung, dapat dihitung arus kas pendanaan:
	Arus Kas Pendanaan=Total Penerimaan−Total Pengeluaran
	Arus Kas Pendanaan=Rp97,86 miliar−Rp15,48 miliar=Rp82,38 miliar
	Tabel 03. Arus kas aktivitas pendanaan
	Peningkatan arus kas pendanaan ini sebagian besar berasal dari pelaksanaan Initial Public Offering (IPO) perusahaan, yang berhasil menarik investor dan menghasilkan dana yang sangat besar. Selain itu, perusahaan juga memperoleh pendanaan dari utang ba...

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Arsy Buana Travelindo mengalami peningkatan yang signifikan dalam arus kas operasi, terutama setelah perusahaan melakukan Initial Public Offering (IPO). Peningkatan ini tercatat sebesar 847%, yang sebagian besar ...
	Namun, meskipun arus kas operasional menunjukkan peningkatan yang signifikan, arus kas investasi mengalami penurunan yang cukup drastis, dari Rp3,08 miliar menjadi Rp751,19 juta. Penurunan ini bisa mencerminkan perubahan strategi perusahaan yang lebih...
	Sementara itu, arus kas pendanaan perusahaan menunjukkan peningkatan yang signifikan, yang sebagian besar berasal dari pelaksanaan IPO yang sukses. Dana yang diperoleh dari IPO ini tidak hanya memberikan suntikan modal yang besar tetapi juga meningkat...
	Dari sisi analisis rasio arus kas terhadap bunga, rasio ini memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban bunga utang menggunakan kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional. Meskipun rasio ini menunjukkan adanya kemampu...
	A. Rasio Arus Kas Terhadap Bunga (Cash Flow to Interest Ratio)
	Rasio Arus Kas Terhadap Bunga adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar bunga utang yang harus dibayar dengan menggunakan kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan. Rasio ini penting karena memberikan gambaran sebe...
	Arus Kas dari Aktivitas Operasi (Operating Cash Flow) merupakan kas yang dihasilkan atau digunakan dalam kegiatan operasional utama perusahaan, seperti penjualan barang dan jasa, pembayaran beban, serta penerimaan dan pengeluaran lain yang terkait den...
	• Beban Bunga (Interest Expense) merupakan biaya yang harus dibayar perusahaan kepada kreditur atas utang yang dimiliki. Beban ini tercatat dalam laporan laba rugi sebagai biaya bunga.
	Tujuan utama dari rasio ini adalah untuk menilai likuiditas perusahaan dalam hal kemampuan untuk membayar bunga utang menggunakan kas yang dihasilkan dari kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik karena menunjukkan bahwa perusah...
	Rasio lebih dari 1 menunjukkan bahwa perusahaan dapat menutupi beban bunga dengan kas dari operasi dan memiliki cadangan untuk kebutuhan lainnya.
	Rasio lebih rendah dari 1 menandakan bahwa perusahaan kesulitan untuk menghasilkan kas yang cukup dari operasi untuk membayar bunga, yang bisa menjadi indikasi masalah dalam arus kas operasional atau tingginya beban bunga.
	Data yang Digunakan:
	Dari laporan keuangan PT Arsy Buana Travelindo Tbk Tahun 2023, berikut adalah data yang digunakan untuk perhitungan:
	 Arus Kas dari Aktivitas Operasi (2023): Rp(100.082.000.000)
	 Beban Bunga (2023): Rp810.013.182
	Perhitungan Rasio:
	Rasio yang diperoleh adalah -123,56, yang berarti rasio ini negatif. Ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat menghasilkan cukup kas operasional untuk menutupi biaya bunga yang harus dibayar. Dalam hal ini, perusahaan harus mencari sumber pendanaa...
	Penyebab Rasio Negatif:
	1. Arus Kas Operasional Negatif adalah kas yang dihasilkan dari kegiatan operasional perusahaan lebih kecil daripada pengeluaran yang terjadi. Ini disebabkan oleh penurunan pendapatan atau meningkatnya biaya operasional yang tidak dapat dikendalikan d...
	2. Beban Bunga yang Terlalu Tinggi akan membuat perusahaan memiliki banyak utang atau bunga yang tinggi, maka biaya bunga bisa melebihi kas yang dihasilkan dari operasi. Ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara pengelolaan utang dan pendapatan ...
	Perusahaan tidak memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban bunga, yang dapat membahayakan kelangsungan operasionalnya. Jika arus kas negatif berlanjut, perusahaan bisa kesulitan dalam memenuhi kewajiban keuangan dan bahkan berisiko gagal...
	Rasio yang rendah bisa menunjukkan bahwa perusahaan tergantung pada pembiayaan eksternal (seperti pinjaman atau penerbitan saham) untuk memenuhi kebutuhan keuangan dan bunga utang. Ini dapat meningkatkan risiko keuangan perusahaan.
	PT Arsy Buana Travelindo perlu melakukan evaluasi terhadap struktur utangnya untuk memastikan bahwa pengelolaan utang tersebut efisien dan tidak membebani keuangan perusahaan. Salah satu cara untuk mengurangi beban bunga adalah dengan merestrukturisas...
	Selain itu, PT Arsy Buana Travelindo juga perlu fokus pada strategi untuk meningkatkan arus kas operasionalnya. Ini dapat dilakukan dengan meningkatkan pendapatan melalui peningkatan penjualan atau memperkenalkan produk dan layanan baru yang menarik b...
	Untuk mengurangi ketergantungan pada utang, PT Arsy Buana Travelindo dapat mempertimbangkan untuk mencari alternatif sumber pembiayaan lainnya, seperti meningkatkan modal ekuitas. Dengan meningkatkan ekuitas, PT Arsy Buana Travelindo dapat memperoleh ...
	B. Rasio Pengeluaran Modal (Capital Expenditure Ratio)
	Rasio Pengeluaran Modal (Capital Expenditure Ratio) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur proporsi pendapatan yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai pengeluaran modal atau investasi dalam aset tetap. Aset tetap ini meliputi pembelian atau...
	Rumus Rasio Pengeluaran Modal:
	Pengeluaran Modal (Capital Expenditures) merupakan jumlah dana yang dibelanjakan untuk membeli atau memperbaiki aset tetap perusahaan, seperti tanah, bangunan, mesin, dan peralatan.
	Pendapatan (Revenue)  adalah total pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan dalam periode tertentu, biasanya merujuk pada pendapatan tahunan . Tujuan utama dari rasio ini adalah untuk menilai seberapa besar investasi perusahaan dalam pengembangan da...
	Rasio Tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mengalokasikan bagian besar dari pendapatan untuk pengeluaran modal, yang bisa menjadi indikator perusahaan sedang berinvestasi untuk ekspansi atau pengembangan kapasitas.
	Rasio Rendah bisa berarti perusahaan tidak banyak berinvestasi dalam aset tetap, yang  menunjukkan bahwa perusahaan tidak fokus pada ekspansi atau pengembangan kapasitas produksi.
	Berdasarkan laporan keuangan PT Arsy Buana Travelindo Tbk Tahun 2023, data yang digunakan untuk perhitungan rasio pengeluaran modal adalah:
	 Perolehan aset tetap (2023): Rp626.296.058
	 Pendapatan (2023): Rp501.533.657.580
	Perhitungan Rasio: (1)
	Hasil perhitungan menunjukkan rasio pengeluaran modal sebesar 0,124%. Ini berarti bahwa PT Arsy Buana Travelindo hanya mengalokasikan 0,124% dari pendapatannya untuk pengeluaran modal. Rasio yang sangat rendah ini menunjukkan bahwa perusahaan hanya se...
	Rasio pengeluaran modal yang rendah ini dapat diinterpretasikan dengan beberapa cara:
	1. PT Arsy Buana Travelindo lebih berfokus pada pemeliharaan aset yang sudah ada daripada berinvestasi dalam aset baru. Hal ini dapat terjadi jika perusahaan merasa sudah memiliki kapasitas produksi yang memadai dan tidak membutuhkan pengembangan lebi...
	2. Rasio yang rendah juga bisa menunjukkan bahwa PT Arsy Buana Travelindo tidak memiliki cukup dana untuk melakukan investasi besar pada aset tetap. Ada prioritas lain dalam penggunaan dana, seperti membayar utang atau memenuhi kebutuhan modal kerja.
	3. Strategi pengelolaan risiko perlu diterapkan agar lebih berhati-hati dalam mengalokasikan dana untuk pengeluaran modal, terutama dalam kondisi ketidakpastian ekonomi. Pengeluaran modal yang lebih rendah dapat membantu perusahaan mempertahankan liku...
	Jika perusahaan tidak berinvestasi dalam pengembangan aset tetap, perusahaan akan kesulitan untuk meningkatkan kapasitas produksi atau mengembangkan bisnisnya. Dalam jangka panjang, hal ini bisa membatasi kemampuannya untuk bersaing di pasar yang sema...
	Rasio pengeluaran modal yang rendah juga bisa menunjukkan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan peluang pengembangan yang ada, seperti teknologi baru atau perbaikan fasilitas yang dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing.
	C. Pengaruh Arus Kas Terhadap Pengelolaan Keuangan Haji dan Umrah PT Arsy Buana Travelindo
	Pengelolaan arus kas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan dana haji di PT Arsy Buana Travelindo. Arus kas operasi yang meningkat sebesar 847% menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan dari operasional...
	Strategi investasi yang lebih berfokus pada pengembangan teknologi dan efisiensi operasional daripada investasi besar dalam aset tetap membuat perusahaan untuk fokus pada pengembangan layanan dan produk baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Peningk...
	Kenaikan dan penurunan kas PT Arsy Buana Travelindo yang signifikan di perusahaan memiliki beberapa implikasi penting terhadap pengelolaan keuangan dana haji. Beberapa poin utama yang disampaikan adalah sebagai berikut:
	1. Peningkatan Likuiditas
	Kenaikan kas yang substansial, terutama dari arus kas operasi yang meningkat menjadi Rp100,09 miliar pada tahun 2023, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang lebih baik. Dengan likuiditas yang memadai, perusahaan dapat menghindari keter...
	2. Pengelolaan Risiko yang Lebih Baik
	Penurunan arus kas dari aktivitas investasi menjadi Rp751 juta pada tahun 2023 menunjukkan bahwa perusahaan lebih berhati-hati dalam melakukan investasi baru. Dalam konteks pengelolaan dana haji, pengelolaan risiko yang baik sangat penting untuk mema...
	3. Optimalisasi Penggunaan Dana
	Peningkatan kas yang diperoleh dari Initial Public Offering (IPO) memberikan perusahaan modal yang signifikan untuk digunakan dalam pengembangan usaha. Dana ini dapat dialokasikan untuk meningkatkan fasilitas dan layanan yang ditawarkan kepada jemaah...
	Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan pengalaman pelanggan dan kepuasan jemaah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas dan reputasi perusahaan di pasar. Optimalisasi penggunaan dana juga mencakup investasi dalam teknologi dan sist...
	4. Perencanaan Keuangan yang Lebih Efektif
	Dengan informasi arus kas yang lebih baik, perusahaan dapat melakukan perencanaan keuangan yang lebih efektif. Ini termasuk perencanaan untuk pengeluaran di masa depan, seperti pembayaran untuk slot kamar hotel dan tiket pesawat, yang merupakan kompo...
	5. Peningkatan Kepercayaan Stakeholder
	Kenaikan arus kas dan pengelolaan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan dari pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Kepercayaan ini penting untuk menarik lebih banyak investasi dan dukungan dalam pengembangan layanan haji dan umrah di ma...
	D. Analisis Kinerja Keuangan PT. Arsy Buana Travelindo
	Kinerja keuangan PT. Arsy Buana Travelindo pada tahun 2023 menunjukkan dinamika yang menarik, dengan beberapa indikator yang menunjukkan perbaikan signifikan sementara yang lain mengindikasikan adanya tantangan yang perlu diatasi. Secara umum, perusa...
	Salah satu pencapaian utama PT. Arsy Buana Travelindo adalah peningkatan arus kas operasi sebesar 847%, dari Rp10,57 miliar pada tahun 2022 menjadi Rp100,09 miliar pada tahun 2023. Peningkatan ini terutama didorong oleh dua faktor utama: penerimaan da...
	Namun, penting untuk dicatat bahwa perusahaan juga menghadapi pengeluaran yang besar untuk pembayaran kepada pemasok dan karyawan. Meskipun demikian, pengelolaan arus kas yang efektif  membuat perusahaan untuk tetap meningkatkan kinerjanya secara kese...
	Manajemen perusahaan perlu mengevaluasi kembali strategi investasinya dan mencari peluang untuk meningkatkan investasi dalam aset tetap yang dapat mendukung pertumbuhan dan profitabilitas di masa depan. Investasi dalam teknologi baru, infrastruktur, a...
	Arus kas pendanaan PT. Arsy Buana Travelindo mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 755%, dari Rp9,64 miliar pada tahun 2022 menjadi Rp82,38 miliar pada tahun 2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh keberhasilan perusahaan dalam melaksan...
	Namun, perusahaan perlu mengelola dana IPO dengan bijak dan memastikan bahwa dana tersebut digunakan untuk mendanai proyek-proyek yang menghasilkan pengembalian investasi yang tinggi. Selain itu, perusahaan perlu terus menjaga hubungan baik dengan inv...
	Salah satu indikator yang mengkhawatirkan adalah rasio arus kas terhadap bunga PT. Arsy Buana Travelindo yang negatif pada tahun 2023, yaitu -123.56. Rasio negatif ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak menghasilkan cukup kas dari kegiatan operasional...
	Manajemen perusahaan perlu mengambil tindakan segera untuk memperbaiki rasio ini, seperti meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, atau mencari sumber pendanaan alternatif untuk membayar bunga utangnya. Jika perusahaan tidak dapat memperb...
	Rasio pengeluaran modal PT. Arsy Buana Travelindo pada tahun 2023 adalah 0,124%, yang sangat rendah. Rasio ini dihitung dari pengeluaran modal sebesar Rp626.296.058 dan pendapatan sebesar Rp501.534.000.000. Rasio yang rendah ini menunjukkan bahwa peru...
	Investasi yang memadai dalam aset tetap sangat penting untuk memastikan bahwa perusahaan dapat terus berinovasi, meningkatkan kapasitas produksi, dan mempertahankan keunggulan kompetitifnya. Manajemen perusahaan perlu mengevaluasi kembali strategi inv...
	PT. Arsy Buana Travelindo menunjukkan kinerja keuangan yang beragam pada tahun 2023. Peningkatan signifikan dalam arus kas operasi dan pendanaan menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menarik investasi dan meningkatkan pendapatan. Namun, rasio arus...
	Perusahaan perlu mengambil langkah-langkah strategis untuk memperbaiki pengelolaan arus kas, mengurangi ketergantungan pada utang, dan meningkatkan investasi dalam aset tetap untuk memastikan keberlanjutan operasional dan pertumbuhan jangka panjang. M...
	E. Konteks Teoritis Pengelolaan Keuangan Dana Haji dan Umrah
	Dalam penelitian ini, temuan yang dihasilkan akan dikaitkan dengan teori-teori laporan arus kas yang relevan, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan arus kas dan pengelolaan keuangan strategis. Salah satu teori utama yang digunakan untuk memahami...
	Teori lainnya yang terkait adalah teori pengelolaan keuangan strategis, yang menekankan pentingnya perencanaan dan pengelolaan dana dalam mencapai tujuan jangka panjang perusahaan (Hillier, 2014). Dalam hal ini, PT. Arsy Buana Travelindo perlu merenca...
	Selain itu, teori akuntabilitas dan transparansi yang diterapkan pada pengelolaan keuangan di sektor publik juga relevan untuk perusahaan swasta seperti PT. Arsy Buana Travelindo. Meskipun perusahaan ini beroperasi di sektor swasta, prinsip-prinsip tr...
	Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh Mubarak dan Fuhaidah (2018) mengkaji bagaimana pengelolaan dana haji di Indonesia dilakukan oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH), yang menekankan pada prinsip transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas ...
	Namun, berbeda dengan penelitian BPKH yang berfokus pada pengelolaan dana haji oleh lembaga pemerintah, penelitian ini berfokus pada sektor swasta, yaitu PT. Arsy Buana Travelindo, yang memiliki karakteristik operasional dan tantangan yang berbeda. Pe...
	Penelitian oleh Noviardi dan Syauqi (2022) juga membahas pentingnya transparansi dalam pengelolaan dana perjalanan ibadah umrah. Mereka menekankan bahwa pengelolaan dana yang efisien dan transparan sangat penting untuk mempertahankan kepercayaan jemaa...
	Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami pengelolaan keuangan di biro perjalanan haji dan umrah, khususnya dalam konteks perusahaan swasta seperti PT. Arsy Buana Travelindo. Sementara banyak penelitian sebelumnya fokus pada ...
	Di sisi lain, penelitian ini juga memperkaya literatur yang ada mengenai pengelolaan dana haji dan umrah, yang lebih banyak dilakukan oleh lembaga pemerintah. Temuan penelitian ini dapat diterapkan oleh perusahaan penyelenggara haji dan umrah lainnya,...
	Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang praktik pengelolaan keuangan di PT. Arsy Buana Travelindo, tetapi juga memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem pengelolaan dana haji dan umrah yang lebih efisien, transpara...

	BAB V
	PENUTUP
	A. Simpulan
	PT. Arsy Buana Travelindo telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengelolaan arus kas operasionalnya, terutama setelah melakukan Initial Public Offering (IPO). Peningkatan arus kas operasi tercatat sebesar 847% dari tahun 2022 ke 2023, de...
	Arus kas pendanaan juga mengalami peningkatan yang signifikan, yang sebagian besar disebabkan oleh keberhasilan IPO. Peningkatan ini mencerminkan meningkatnya kepercayaan investor terhadap masa depan perusahaan dan memberikan fleksibilitas dalam penge...
	Kenaikan arus kas operasional memberikan dampak positif pada likuiditas perusahaan, membuat PT. Arsy Buana Travelindo untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan melakukan investasi tambahan. Meskipun demikian, penurunan arus kas investasi menunjukkan ...
	Dari segi kinerja keuangan, PT. Arsy Buana Travelindo menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pendapatan. Meski beban pokok pendapatan juga mengalami peningkatan, laba kotor yang dihasilkan meningkat, menunjukkan adanya peningkatan dalam profita...
	Secara teoritis, pengelolaan arus kas yang efektif sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran, sehingga dapat menghindari risiko likuiditas yang dapat menghambat operasional perusahaan. Dalam konteks pengelolaan dana ha...
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